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Luthfiana Devi Erica Rahmasari, KONTROVERSI TURUNNYA ISA BIN MARYAM 
(KOMPARASI TAFSIR AL-QUR’A>N AL-HAKI>>M DAN TAFSIR AL-QUR’A>N AL-AZ}I>M) 
 
Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini ialah mengenai bagaimana 
penafsiran Isma>il bin Katsi>r dan Muhammad Abduh dalam menafsirkan ayat kisah 
tentang turunnya Nabi Isa, apa perbedaan dan persamaan penafsiran Muhammad Abduh 
dan Ismail bin Katsir tentang ayat kisah turunnya Nabi Isa, serta bagaimana latar 
belakang adanya perbedaan terhadap penafsiran ayat kisah turunnya Nabi Isa oleh 
Muhammad Abduh dan Ismail bin Katsir. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
perbedaan dan persamaan serta latar belakang penafsiran antar kedua mufassir tentang 
ayat kisah turunnya Nabi Isa. 
 
Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, menggunakan  metode analisis dengan tafsiran 
Al-Qur’an serta menggunakan pendekatan tafsir muqarrin atau metode komparatif yang  
membandingkan konsep, pemahaman, teori atau metodologi yang  pengumpulan datanya  berupa 
dokumentasi. 
 
                  Hasil dari penelitian ini ialah Ibnu Katsir menuliskan bahwa Nabi Isa ketika 
itu tidak disalib seperti keyakinan bangsa Yahudi dan Nasrani  namun Ia diangkat ke 
langit dan diselamatkan Allah dari peristiwa tersebut bahwa yang disalib ialah Judas 
murid Nabi Isa yang berkhianat. Ibnu Katsir juga menambahkan beberapa hadis dan 
ayat Al-Qur’an yang digunakan keyakinkan bahwa Nabi Isa tidak mati secara tragis dan 
akan diturunkan diakhir zaman kelak. Ada tiga hal yang mungkin terjadi pada Nabi Isa 
kala peristiwa penyaliban, yang pertama Nabi Isa dibuat tidur dan diangkat ke langit 
ruh dan jasadnya, kedua Nabi Isa masih hidup dan diangkat ke langit ru h dan jasadnya, 
dimana nantinya Nabi Isa akan turun pada akhir zaman dan menengahi manusia 
kemudian ketika perkara dunia sudah selesai Allah mematikan Nabi Isa. ketiga Nabi Isa 
dibuat meninggal ruhnya dan ditempatkan atau diangkat ke langit. Sedangkan 
Muhammad Abduh tidak menggunakan teori israiliyyat dan selain hadis mutawatir 
sebagai pelengkap penafsiran Al-Qur’annya sehingga beliau tidak mempercayai adanya 
kisah turunnya Isa sebelum hari kiamat kelak dan mengimani bahwa Isa setelah 
diangkat rohnya ke sisi Allah tidak akan diturunkan lagi ke bumi guna menyelamatkan 
syariat agama Nabi Muhammad.  
                 
















































A. Latar Belakang Masalah 
 Kisah dalam Al-Qur’an adalah salah satu dari sekian banyak 
kandungan Al-Qur’an yang sangat penting dan tergelar dalam begitu 
banyak ayat dan surat. Dalam studi Al-Qur’an, tema kisah dalam Al-
Qur’an ini dipandang Sulaima >n Al-Th}arwanah sebagai situs medan 
makna dan kajian tekstual yang sangat ramai dikunjungi para pengkaji 
Al-Qur’an hingga ahli sejarah. Kisah-kisah Al-Qur’an itu mencangkup 
kisah para Nabi dan rasul serta ummat terdahulu tertentu, yang 
terungkap pada 1600 ayat. Secara kuantitas, ayat menjadi tema yang 
penting dalam Al-Qur’an.1  
 Kisah berasal dari kata al-qas}u yang berarti mencari atau 
mengikuti jejak. Kata al-qas}as} adalah bentuk masdar. Firman Allah: ََفٱرَْت  ا ا
ً    ا رِِاَ    اََ َ  َِ َََثا  maksudnya, kedua orang itu kembali lagi untuk َعَل    َء
mengikuti jejak dari mana keduanya itu datang. FirmanNya melalui lisan 
ibu Musa: َِو   ِّ ُْتِه  ِوصَُ   Maksudnya, ikutilah jejaknya sampai kamu .َوَ اَل  ْ َِ
melihat siapa yang mengambilnya.  
                                                 
1
Risman Bustaman, “Model Penafsiran Kisah Oleh Muhammad Abduh dalam Al-Manar: Studi 
Kisah Adam pada Surah Al-Baqarah”, Jurnal Mashdar: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Hadis, Vol. 
2, No. 2, (2020), 200.   
 


































 Qas>as} juga berarti berita yang berurutan. Firman Allah: ََو  ُ  ِان َىء  َااََُ
  َ َاْحَ  َّ ُُ  َ ن ق دد   :sungguh, ini adalah kisah yang benar). Dan firmanNya) اْلَق
َء     َِ َْل ُْ ََِٰ ُو  َِع ْ    رَةٌَِّ ْْ ِ    ِب  sungguh, paa kisah-kisah mereka itu) َك   اَنَِقََ َ 
terdapat pengajaran bagi orang yang mempunyai akal). Sedang al qissah 
berarti urusan, berita, perkara dan keadaan.  
 Qasa>s} Al-Qur’a>n adalah pemberitaan Al-Qur’an tentang hal ihwal 
ummat yang telah lalu, nubu>wa>t (keNabian) terdahulu dan peristiwa-
peristiwa yang telah terjadi. Al-Qur’an banyak mengandung keterangan 
tentang kejadian pada masa lalu, sejarah bangsa-bangsa. Keadaan negeri-
negeri dan peninggalan atau jejak setiap ummat. Ia menceritakan semua 
keadaan mereka dengan cara yang menarik dan mempesona.2 
 Mengingat pentingnya kisah-kisah di dalam Al-Qur’an, sepanjang 
sejarahnya sudah banyak pendekatan, metode atau orientasi kajian ulama 
terhadapnya. Menurut Muhammad Rad}i Al-Ha>fiz}, yang mengutip Al-
Tihami Naqrah, ada empat pendekatan dan orientasi metodologis kajian 
klasik terhadap kisah Al-Qur’an. Dua di antaranya adalah pertama, 
kajian al-tabsi  th wa al-tafshi  l yaitu kajian yang menganalisa dan 
memaparkan kisah-kisah Al-Qur’an secara detail terkait dengan 
peristiwa, tempat dan waktu, serta peran tokohnya. Kedua, kajian al-
tahli  l fi hudu  d al-nashshi  al-qur'a ni  yakni kajian yang menjelaskan 
                                                 
2
Manna Al-Khatan, Studi-Studi Ilmu Qur’an (Bogor: Litera Antar Nusantara, 2016), 436-437. 
 


































isyarat dan pengajaran dari kisah-kisah Al-Qur’an serta berusaha 
menerangkan sesuatu yang samar atau problematis, melalui telaah uslu  b 
bahasa, argumentasi rasional, serta mengacu kepada riwayat sahih.3  
 Kisah dalam Al-Qur’an bermacam-macam dan menyebar 
dibanyak surat, ada yang berulang dalam pembahasan di surat lainnya, 
adapula yang pengulangannya dalam surat lain memiliki konteks yang 
berbeda. Satu-satunya surat yang tidak ada perulangan dalam 
pembahasannya iala kisah Nabi Yusuf yang hanya di sebut dalam Q.S 
Yusuf. 
Kisah yang tercantum dalam Al-Qur’an di antaranya bertujuan 
sebagai ibrah (pengajaran) bagi umat manusia. Salahsatu kisah yang 
diceritakan dalamnya adalah tentang Kelahiran Nabi Isa yang tidak 
memiliki bapak. Dia merupakan seorang Nabi yang diberi banyak 
mukjizat salahsatunya ialah kitab Injil yang diperuntukkan ummat 
Nasrani pada masa itu. Beliau dilahirkan oleh perempuan hebat yang 
kisahnya juga di abadikan dalam Al-Qur’an, Maryam binti Imran. Kisah 
Nabi Isa ini disebutkan beberapa kali di dalam Al-Qur’an beberapa 
diantaranya yakni Q.S Al-Imran, Q.S An-Nisa’, Q.S Al-Maidah, dan Q.S 
Maryam. Kisahnya pun tertulis lengkap dari proses kehamilan Maryam 
binti Imran hingga proses penyelamatan yang dilakukan Allah dalam 
peristiwa penyaliban yang dilakukan kaum Yahudi. 
                                                 
3
Dudung Abdullah, “Pemikiran Syekh Muhammad Abduh dalam Tafsir Al-Manar”, Jurnal UIN 
Alauddin Makassar, Vol 1, No 1 (2012), 34. 
 


































 Kisah Nabi Isa adalah kisah yang penuh dengan kontroversial 
dalam sejarah manusia. Selain itu, kehadiran Nabi Isa sangat fenomenal 
dan menjadi bahan kajian diantara tiga agama besar di dunia yakni, 
Islam, Nasrani dan Yahudi. Ketiga agama tersebut memiliki pendapat 
yang berbeda tentang Nabi Isa. Dimulai dari kelahirannya yang tanpa 
bapak, mukjizat yang diberikan Allah kepadanya, dipertuhankannya oleh 
Bani Israil hingga kematiannya yang disebut oleh kaum Nasrani dengan 
disalib. Sebagaimana menurut M. Rasyidi yang dikutip oleh Abdullah 
Renre ‚Ayat-ayat yang berhubungan dengan Nabi Isa baik langsung 
maupun tidak kurang lebih berjumlah 75 ayat yang tersebar dalam 
beberapa surat. Ada tiga hal pokok penting dalam membahas kehidupan 
Nabi Isa  yaitu,: 1) Kelahirannya, 2) Dipertuhankannya oleh Bani Israil, 
3) Kematiannya yang tidak dibunuh dan tidak disalib.‛4 
 Dalam kitab penafsiran Isma>il bin Katsi>r atau sering dikenal 
dengan Ibnu Katsir dalam kitabnya Tafsir Al-Qura>n Al-Az}i>m yang 
menuliskan bahwa Nabi Isa ketika itu tidak di salib seperti keyakinan 
bangsa Yahudi dan Nasrani namun Ia diangkat ke langit dan 
diselamatkan Allah dari peristiwa tersebut. Dalam tafsir tersbut ditulis 
bahwa yang disalib ialah Judas yakni seorang dari 13 murid Nabi Isa  
yang berkhianat. Ibnu Katsir juga menambahkan beberapa hadis dan ayat 
Al-Qur’an yang digunakan sebagai pelengkap kisah Nabi Isa, ia 
menuliskan munasabah dengan ayat lain dalam Al-Qur’an guna 
                                                 
4
Abdullah Renre, Tafsir Ayat-Ayat Sejarah (Makassar: Alauddin University Press , 2014), 58. 
 


































meyankinkan bahwa Nabi Isa tidak mati secara tragis dan akan 
diturunkan diakhir zaman kelak.5 
Sedangkan pada kitab Al-Qur’an Al-Hakim yang dikenal dengan 
sebutan tafsir Al-Manar karya Muhammad Abduh ditulis, bahwa Nabi 
Isa dilahirkan oleh perawan suci yaitu Maryam binti Imran sebagaimana 
yang difirmankan dalam Al-Qur’an dan Bibel. Dalam hal mukjizat yang 
merujuk pada pemahaman sufi tentang bagaimana penguasaan badan 
secara spiritual tercemin dalam peribadi Nabi Isa melalui cara yang 
khusu’, walaupun demikian ia tetap mengakui peristiwa-peristiwa yang 
luar biasa di alam dan yang diakui oleh sains seperti mukjizat yang ada 
padanya. Pada penafsiran Muhammad Abduh tentang kematian Nabi Isa 
dan diangkatnya Nabi Isa ke langit mereka menolak dengan tegas. Ia 
mendukung bahwa yang disalib ialah Judas salah satu murid dari Nabi 
Isa  namun ia menolak pandangan bahwa Nabi Isa akan turun kembali ke 
bumi dengan alasan hadis yang berkaitan dengan hal yang ghaib adalah 
hal diluar kendali manusia atau hanya sebuah bentuk kasih saying Allah 
kepada makhluknya dan tidak tercantumnya peristiwa tersebut dalam 
Alquran.6  
 Dari beberapa pemaparan diatas, penulis ingin melakukan 
penelitian perbandingan tokoh dengan menganalisa perbedaan pendapat 
                                                 
5
Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al-Azim (Kairo: Maktabah Al Turas, 2000)  
6
Muhammad „Abduh dan Rasyid Ridha, Tafsir Al-Qur’an Al-Hakim Al-Syahir bi Al-Manar, Jil. 
III, (Lebanon: Darul Ma‟rifah, tt), 316-319. 
 


































antara kedua mufassir dalam kisah Turunnya Nabi Isa dengan 
menggunakan pendekatan sejarah. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, agar lebih 
fokus dan pembahasan lebih terarah, maka di rumuskanlah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana penafsiran Isma>il bin Katsi>r dan Muhammad Abduh 
dalam ayat kisah turunnya Nabi Isa ? 
2. Apa perbedaan dan persamaan dalam penafsiran Isma>il bin Katsi>r 
dan Muhammad Abduh tentang ayat kisah turunnya Nabi Isa ? 
3. Bagaimana latar belakang adanya perbedaan penafsiran ayat kisah 
turunnya Nabi Isa  oleh Isma>il bin Katsi>r dan Muhammad Abduh  
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang di sebutkan di atas, maka 
dapat di ambil kesimpulan tujuan penelitian sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui penafsiran Isma>il bin Katsi>r dan Muhammad 
Abduh dalam ayat kisah turunnya Nabi Isa  
2. Untuk mengetahui perbedaan dan persamaan dalam penafsiran ayat 
kisah turunnya Nabi Isa  antar dua mufassir tersebut 
3. Untuk mengetahui latar belakang perbedaan penafsiran ayat kisah 
turunnya Nabi Isa  antar kedua mufassir 
D. Manfaat penelitian   
a. Manfaat Teoritis  
 


































1. Untuk menambah wawasan mengenai penafsiran ayat kisah 
Nabi Isa   
2. Hasil pembahasan ini di harapkan mampu berkontribusi 
dalam memahami penafsiran ayat kisah terutama Nabi Isa   
b. Manfaat Praktis  
 Sebagai persyaratan menyelesaikan program studi Strata 
Satu (S1) dalam bidang Ilmu Alquran dan Tafsir Fakultas 
Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya.  
E. Telaah  Pustaka  
Dalam pembahasan tema skripsi ini, di rasa perlu untuk 
memaparkan beberapa literatur yang telah membahas atau menyinggung 
tema atau pokok dari penelitian dalam skripsi ini. Selain itu, telaah 
pustaka bukanlah daftar buku atau sumber rujukan yang di gunakan atau 
akan di gunakan7 dan telaah pustaka ini sangat penting untuk sebuah 
penelitian. Alasannya, karena dengan telaah pustaka ini menunjukkan 
dan membuktikan keorisinalitas sebuah karya yang tujuannya untuk 
menghindari plagiasi atau karya orang lain.  
Skripsi karya Syarifatun Nafsih, Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta yang berjudul Kewafatan dan Kebangkitan Nabi Isa  
(Perspektif Tafsir Al-Qur’an al-Ad}im karya Ibnu Katsir. Karya tersebut 
menuliskan bagaimana Nabi Isa dilahirkan dan kehidupannya sebagai 
                                                 
7
Ai Sahidah,“Tafsir Salman Dalam Wacana Tafsir Ilmi”, (Skripsi Fakultas Ushuluddin dan 
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017), 9. 
 


































Nabi dalam karya tersebut juga difokuskan bagaimana Ibnu Katsir 
menafsirkan wafatnya Nabi Isa  dan kebangkitannya kelak dengan 
munasabah ayat Al-Qur’an dan hadis sebagai penguatnya. Namun dalam 
skripsi tersebut, dituliskan bahwa penafsiran Ibnu Katsir banyak 
mengambil pendapat para sahabat yang dianggapnya benar lalu 
menyimpulkan pandangannya sendiri, dalam skripsi tersebut juga 
disebutkan bahwa Ibnu Katsir mengambil hadis marfu’ guna menguatkan 
argumennya dalam menafsirakan ayat Al-Qur’an, serta memposisikan 
tabi’in dan ahli kitab sebagai rujukan sekunder dengan syarat mereka 
didukung dengan sumber terpercaya. Ibnu Katsir juga banyak merujuk 
kepada penafsiran mufassir klasik seperti Tafsir Ibnu Jarir dan juga pada 
karya gurunya yakni, Ibnu ‘Athiyah dan Abi Hatim.  
Skripsi karya Muhammad Nasyrudin, Mahasiswa UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta yang berjudul Kematian dan Penyaliban Nabi Isa 
dalam Tafsir Al-Manar. Karya tersebut menuliskan bagaimana 
kehidupan Nabi Isa  dan sedikit kehidupan ibunya, serta memfokuskan 
penafsiran ayat kisah Nabi Isa  menurut Muhammad Abduh dalam kitab 
tafsirnya. Karya tersebut menuliskan penafsiran Muhammad Abduh 
dengan penolakannya terhadap keyakinan adanya Nabi Isa  yang 
diturunkan kembali di hari akhir kelak. Namun dalam karya skripsi 
tersebut, dituliskan bahwa penafsiran Muhammd Abduh tidak 
menyertakan kriteria metodis untuk penafsiran yang valid, yang hanya 
mengambil penguat dari hadis shohih saja sehingga membuat penafsiran 
 


































Muhammad Abduh berbeda dengan karya tafsir lainnya. Penafsiran 
Muhammad Abduh juga didasari dengan konsep teologi rasional yang 
dituangkan dalam karyanya yakni, Tafsir Al-Qur’an Al-Hakim tersebut.  
Isa Al Mahdi di Akhir Zaman, karya Muslih Abdul Karim. Buku 
ini menyebutkan bagaimana wafatnya Nabi Isa  serta menuliskan kisah 
Isa  dan Imam Mahdi yang diyakini akan berperang melawan dajjal di 
akhir zaman. Dalam buku tersebut ia menampilkan beberapa penafsiran 
ayat dan hadis serta pandangan ulama tentang peristiwa tersebut. Namun 
dalam buku tersebut tidak menggunakan penafsiran kitab ulama 
kontemporer sebagai tujukan utamanya walaupun dalam buku tersebut 
penafsiran kitab klasik banyak dibahas.  
Itulah diantara beberapa karya yang telah peneliti temukan. 
Namun penulis belum menemukan komparatif ayat kisah Nabi Isa  yang 
menghasilkan penafsiran yang berbeda, dan penulis menekankan pada 
metodologi penafsiran kedua mufassir tersebut. Oleh karena itu, penulis 
akan membahas ayat kisah Nabi Isa  demi mengisi kekosongan itu. 
Sehingga skripsi dengan judul Kontroversi Turunnya Isa Bin Maryam 
(Komparasi Tafsir Al-Qur’a>n Al-Haki>m dan Tafsir Al-Qur’a>n Al-Az}i>m) 
dianggap penting dilakukan.  
F. Metodologi Penelitian  
Metode adalah suatu cara, teknik atau jalan (thariqah) yang harus 
di tempuh dalam melakukan penelitian yang meliputi prosedur-prosedur 
dan kaidah yang semestinya dicukupi ketika seorang melakukan 
 


































penelitian.8 Sebuah metode harus dilakukan secara urut dan sistematis 
agar pokok pembahasan terarah dan sampai pada tujuan di tulisnya 
sebuah karya tulis termasuk skripsi ini.  
1. Kerangka Teoritik  
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, sebuah penelitian 
yang memaparkan dan melaporkan suatu keadaan, objek, gejala, 
kebiasaan perilaku tertentu kemudian dianalisis secara lebih tajam. 
Dengan kata lain, pada penelitian ini berusaha menguraikan dan 
menggambarkan secara mendetail objek yang diteliti. Kemudian 
dianalisa sesuai tema yang diteliti. Dalam skirpsi ini juga akan 
ditampilkan beberapa informasi mengenai kejadian yang sudah 
lampau atau sejarah yang dikhususkan pada objek kajian Nabi Isa 
sebagai pelengkap pembahasan agar sesuai dengan pembahasan 
secara berurutan.   
2. Metode Penelitian  
Terdapat berbagai macam metode yang dapat di gunakan dalam 
penelitian, misalnya metode sejarah, metode deskriptif, metode 
ekperimental,  grounded  research,  action  research,  induktif, 
komparatif dan lain sebagainya. Peneliti  menggunakan  Metode  
penelitian deskriptif yaitu pencarian fakta dengan interpretasi  
yang  tepat.9 metode deskriptif analitik yang berupaya 
                                                 
8
Moch Soehada, Metode Sosial Kualitatif untuk Studi Agama (Yogyakarta: Suka Press, 2012), 61. 
9
Moh Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), 43. 
 


































mendeskripsikan, mencatat, menganalisis, dan 
menginterpretasikan   terkait  hal-hal yang ini di teliti. Karena 
dalam penelitian ini menggunakan tafsiran Al-Qur’an sehingga 
memerlukan metode deskriptif agar mendapatkan informasi yang 
jelas dan rinci berkenaan dengan pemahaman dan tafsiran ayat Al-
Qur’an tersebut. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir muqarrin atau 
metode komparatif yang berupa membandingkan konsep, 
pemahaman, teori atau metodologi. 
Dalam buku Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir karya Dr. 
H Abdul Mustaqim disebutkan salah satu kajian dalam tafsir ialah 
al-Tafsir al-muqarin yakni sesuatu penafsiran yang 
diperbandingkan baik berupa konsep, pemikiran, teori atau 
metodologi. Biasanya karena adanya aspek yang menarik dalam 
karya tafsir sehingga dapat dilakukannya pembandingan tafsir 
tersebut. 
 Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini berisi 
sebagai berikut: 
a. Sumber Data  
Sumber data penelitian ini terbagi menjadi dua kategori: 
1. Sumber data primer: yakni Al-Qura>n Al-Kari>m, 
Tafsir Al-Qur’a>n Al-Haki>m, Tafsir Al-Qur’a>n Al-
Az}i>m. 
 


































2. Sumber data sekunder: yakni buku, jurnal, artikel, 
skripsi, tesis, disertasi dan literatur lainnya yang 
berhubungan atau relevan dengan objek pembahasan 
kajian yang diteliti.  
c. Teknik Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah dokumentasi. Dimana metode ini sudah 
sering digunakan dalam penelitian dengan mengumpulkan 
berbagai sumber data yang telah dikategorikan ke dalam 
bahan-bahan tertulis yang berkaitan dengan masalah 
penelitian yang akan dibahas. 
d. Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif analitis, yakni analisis yang tujuannya 
mendeksripsikan dua data yang dikumpulkan, kemudian 
menganalisa untuk menemukan jawaban yang dapat didekati 
persoalan yang dikemukakan, dianalisa secara kritis, sebelum 
dituangkan dan diimplementasikan ke dalam sebuah gagasan, 
untuk mendapatkan kesimpulan bagaimana Muhammad 
Abduh dan Ismail bin Katsir menafsirkan ayat kisa Nabi Isa. 
Setelah itu menganalisa pendapat dari kedua mufassir tersebut 
dengan membandingkan pendapat-pendapat mereka untuk 
mendapatkan informasi yang berkenaan dengan identitas dan 
 


































pola piker masing-masing mufassir. Pemilihan teknik ini 
menyiratkan bahwa penelitian ini tidak hanya memindah dan 
menyebut kembali data yang didapat dari sumber-sumber data. 
Selain itu dalam penelitian ini lebih menekankan ciri 
komparatifnya dengan membandingkan kedua objek penelitian 
yang kemudian dapat disimpulkan perbedaan dan 
kesamaannya. 
G.  Sistematika Penulisan 
BAB I: PENDAHULUAN  
 Dalam bab ini dijelaskan latar belakang pemilihan tema 
dan judul serta tujuan, manfaat, penelitian terdahulu metodologi 
yang digunakan dan diakhiri dengan sistematika penulisan dalam 
melakukan penelitian. 
BAB II: STUDI KOMPARASI DAN KISAH NABI ISA DALAM 
AL-QUR’AN  
 Pada bab ini akan dijelaskan bagaimana teori tafsir yang 
digunakan pada skripsi, kisah Nabi Isa  dalam Al-Qur’an beserta 
penafsiran turunnya Nabi Isa dari berbagai mufassir  
BAB III: KISAH NABI ISA DALAM TAFSIR AL-QUR’AN AL-
AD}IM DAN TAFSIR AL-QUR’AN AL-HAKIM 
 Akan diulas tentang kedua karya tafsir baik berupa biografi 
penulis, metode, corak dan tujuan kitab tafsir. Selain itu, akan 
 


































dipaparkan komparasi pendapat antara tafsir Al-Az}im dan tafsir 
Al-Qur’an Al-Hakim. 
BAB IV: ANALISIS KOMPARASI TAFSIR AYAT KISAH 
TURUNNYA NABI ISA  
 Bab ini merupakan bab inti, sehingga dalam bab ini akan 
dijelaskan bagaimana penafsiran kedua mufassir, persamaan dan 
perbedaan antar keduanya serta faktor yang mempengaruhinya.  
BAB V: PENUTUP 
 Pada bab ini akan sedikit diulas tentang kesimpulan dari 














































STUDI KOMPARASI DAN KISAH NABI ISA DALAM AL-
QUR’AN 
 
A. Definisi Studi Komparasi  
1. Pengertian Terminologi  
Al-Qur’an merupakan wahyu ilahi yang diturunkan dengan penuh 
kemukjizatan. Ayat-ayatnya memiliki kelebihan, tak satupun yang bisa 
disia-siakan hanya karena alasan sudah ada penggantinya dari ayat yang 
lain. Besar kemungkinan bahwa manusia bisa menyingkap ibrah atau 
pelajaran yang tersimpan pada ayat-ayat tersebut sehingga dengan 
mudah menganggap beberapa ayat cenderung membosankan karena 
memiliki redaksi yang tidak jauh berbeda. Jika lalai akan perhatian, tidak 
menutup kemungkinanan seseorang beranggapan bahwa banyaknya 
kemiripan dan kesamaan dalam beberapa ayat Al-Qur’an hanyalah 
sebuah tikrar atau pegulangan redaksinya saja. Padahal jika diteliti 
kembali tak jarang terdapat hikmah kemiripan dalam ayat tersebut. 
Bahkan hal itu akan mengantarkan orag yang tekun dallam 
menganalisisnya pada sebuah formulasi pemahaman dinamis. Maka perlu 
adanya upaya menafsirkan dengan metode yang bisa mengidentifikasi 
serta mengakomodasi ayat-ayat yang dipandang mirip untuk kemudian 
dianalisis dan ditemukan hikmahknya. Salahatu manfaat pengungkapan 
 


































makna didalam ayat tersebut akan diwarnai dengan dinamisasi 
kandungan Al-Qur’an sehingga bisa dipahami bahwa setiap ayat pada 
Al-Qur’an memilki kelebihann.  
Salahsatu model penelitian Al-Qur’an dan Tafsir ialah model 
penelitian komparatif atau biasa disebut metode tafsir komparasi atau 
tafsir muqarran. Secara bahasa, comparative memiliki artian a 
comparison between things which have similar features, often used to 
help explain a principle or idea. Artinya, membandingkan ‘sesuatu’ yang 
memiliki fitur yang sama, sering digunakan untuk membantu 
menjelaskan sebuah prinsip atau gagasan.10 Metode tafsir muqarran ialah 
cara menfasirkan ayat Al-Qur’an dengan cara membandingkan ayat Al-
Qur’an yang memiliki persamaan atau kemiripan redaksi, yang berbicara 
tentang masalah atau kasus yang berbeda, dan yang memiliki redaksi 
yang berbeda bagi masalah atau kasus yang sama atau diduga sama. 
Termasuk didalamnya membandingkan ayat Al-Quran dengan sebagian 
lainnya yang tampaknya bertentangan, serta membandingkan pendapat-
pendapat ulama tafsir pada penafsiran ayat Al-Qur’an tersebut.11 
2. Pengertian dari para ahli 
Al-Qumi, berpendapat tafsir muqarran antar ayat merupakan 
upaya membandingkan ayat Al-Qur’an dengan sebagian ayat Al-Qur’an 
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lainnya. Sedangkan menurutnya pendapat Al-Farmawi mendefinisikan 
tafsir muqaran ialah membandingkan ayat Al-Qur’an dengan ayat Al-
Qur’an lainnya yang berbicara masalah yang sama.  
Pada bukunya, Nashrudin Baidhan juga menyatakan bahwa para 
ahli tafsir tidak berbeda pendapat dalam mendefinisikan tafsir muqaran. 
Dari berbagai sumber, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 
tafsir muqaran antar ayat ialah membandingkan nash ayat Al-Qur’an 
yang memiliki persamaan atau kemiripan redaksi dalam dua kasus atau 
lebih atau memiliki redaksi yang berbeda bagi satu kasus yang sama. 
Syahrin Harahap menjelaskan bahwa tafsir muqaran antar ayat adalah 
suatu metode mencacri kandungan Al-Qur’an dengan cara 
membandingkan suatu ayat dengan ayat lainnya, yaitu ayat-ayat yang 
memiliki kemiripan redaksi bebeda untuk masalah atau kasus yang sama 
atau diduga sama. Dari beberapa pemaparan diatas kiranya cukup dalam 
memberikan pengertian dari tafsir muqaran atau tafsir komparatif, bahwa 
tafsir muqaran anar ayat merupakan pola penafsiran Al-Qur’an untuk 
ayat yang memiliki kesamaan redaksi maupun kasus atau yang 
redaksinya berbeda namun kasusnya sama begitu pula sebaliknya. Pada 
metode ini biasanya mufasir hanya menjelaskan hal-hal yang berkaitan 
dengan erbedaan kandungan yang dimaksud oleh masing-masing ayat 
atau perbedaan kasus atau masalah itu sendiri.  
Jadi dapat disimpulkan dari beberapa pemaparan diatas tentang 
tafsir muqaran ialah, Satu membandingkan nash Al-Qur’an yang 
 


































memiliki persamaan atau kemiripan redaksi dalam dua kasus atau lebih, 
atau memiliki redaksi yang berbeda bagi kasus yang sama. Dua, 
membandingkan ayat Al-Qur’an dengan hadis yang pada lahirnya 
bertentangan. Tiga, membandingkan berbagai pendapat uama tafsir 
dalam menafsirkan Al-Qur’an. Metode ini diharapkan dapat melahirkan 
pemahaman komperhensif terhadap ayat Al-Qur’an.  
3. Ruang Lingkup Tafsir Muqarran 
Secara keseluruhan, tafsir muqarran antar ayat dapat digunakan 
pada ayat-ayat Al-Qur’an yang memiliki dua kecenderungan. Pertama, 
ayat-ayat yang memiliki kesamaan redaksi, namun ada yang berkurang 
ada juga yang berlebihan. Kedua, ayat yang memiliki perbedaan 
ungkapan, tetapi tetap dalam satu maksud. Kajian perbandingan ayat 
dengan ayat tidak terbatas pada analisis redaksional atau mabahits 
lafdziyah saja, melainkan mencangkup perbedaan kandungan makna 
masing-masing ayat yang diperbandingkan. Dibahas pula didalamnya 
perbedaan kasus yang dibicarakan pada ayat tersebut, termasuk sebab 
turunnya ayat serta konteks sosio-kultural masyarakat pada masa itu. 
Berikut ini beberapa Langkah penerapan metode tafsir muqaran pada 
beberapa aspek: 
a. Perbandingan Ayat Dengan Ayat 
Tentunya, yang sepadan untuk dibandingkan dengan ayat Al-
Qur'an adalah hadits yang berkualifikasi shahi  h, sehingga hadits dhàif 
 


































tidak perlu dijadikan perimbangan dengan ayat Al-Qur'an. Salah satu 
contoh adalah sabagai berikut:  
a) Al-Qur'an:  
َدبَاَََلَُْتُِْطَِبو َرَبَِعْ ٍاَف ََقاَلََاَحْط ُّ َ ٍاَي ِقْيٍَََ  َفَمَكَثََغ ْ َِمْنََسَ ٍاَِۢبن َ ُهَك َوِجئ ْ  
ٌَْ ََعْرٌشََعِظْ  َا ََشْيٍَثَو َُ َُكّلِ ََواُْوتَِ ْ َِمْن ْْ ََتِْلُكُب َاْمرَاًَة ََْوَجْاتُّ   ِاّّنِ
Artinya: "Tak lama kemudian burung Hud-hud berkata kepada Nabi Sulaiman: 
"Saya mengetahui apa yang Baginda belum tahu, saya baru saja datang dari negeri Saba` 
membawa berita yang meyakinkan. Saya bertemu seorang ratu yang memimpin mereka. 
Seluruh penjuru negeri mendatangkan sembah kepadanya. Dia mempunyai istana besar." 
(An-Naml:22-23)  
 
ََمسَْ ََكاَنَِلَسَ ٍاَيفْ ُرْواََلوَلَقْا ََواْشُك ْْ َُكلُْواَِمْنَرِّْزِقَرَبُِّك َو ِِشَاٍلَەۗ ْيٍ ََعْنََّيِ  ِ َاءَيةٌََۚجن ٰتء ْْ َ َِّ ةٌَََۗ  َكِنِب َ ب َْلَاٌة
ََغُفْورٌَ  و َربٌّ
Artinya: "Kaum Saba` mempunyai dua kebun yang subur di kiri kanan tempat 
tinggal mereka (seraya dikatakan kepada mereka), makanlah kalian dari rizki yang 
dianugerahkan Tuhan, dan bersyukurlah kepada-Nya. (Itulah) sebuah negeri yang aman 
makmur dan Tuhan Yang Maha Pengampun". (Sabak:15)  
 
b) Al-Hadits:  
 ما أفلح قوم ولوا أمرهم امراة
Artinya: "Tidak pernah spukses (beruntung) suatu bangsa yang menyerahkan semua 
urusan mereka kepada wanita." (HR. Bukhori)   
 
Jika diperhatikan secara sepintas, teks hadits di atas bertentangan 
dengan kedua ayat terdahulu karena Al-Qur'an menginformasikan 
keberhasilan Ratu Balqis memimpin negaranya, Saba'. Sebaliknya, hadits 
yang diriwayatkan oleh Bukhari menyatakan ketidaksuksesan sebuah 
negara (manapun) yang diperintah oleh perempuan. Dengan demikian, 
 


































perempuan diposisikan pada kedudukan tidak seimbang dengan laki-laki. 
Padahal -kecuali Balqis- sejarah dunia dan sejarah peradaban Islam 
mencatat tokoh-tokoh perempuan yang sukses memimpin negara, 
semisal Syajarat Al-Durr, pendiri kerajaan Mamluk yang memerintah 
wilayah Afrika Utara sampai Asia Barat (1250-1257 M)  
Untuk mengkomparasi dan mengkompromikan kedua teks 
tersebut diperlukan kepastian akan kualifikasi hadits tersebut karena 
ayat tidak diragukan lagi keotentikannya. Setelah itu dilihat asba  b al-
wuru  d hadits tersebut. Pada kasus hadits ini, asba  b al-wuru  d-nya adalah 
saat Rasulullah mendengar berita bahwa puteri Raja Persia dinobatkan 
menjadi ratu menggantikan ayahnya yang mangkat. Berdasarkan itu, 
tidak mengherankan jika pemahaman bahwa perempuan tidak pas 
memimpin negara muncul ke permukaan. Namun jika dipakai kaidah َالع   ة
  .maka akan dijumpai pemahamaman lain بعمومَاللفظَالَخب وسَالس  
Melalui analisis kaidah itu terhadap hadits tersebut, maka akan 
ditemui bahwa kata ام  راةَ  وم  dibentuk dalam format nakirah (indefinite). 
Itu berarti bahwa yang dimaksud oleh kata-kata itu adalah semua kaum, 
semua perempuan, dan semua urusan. Jadi, terjemahan dari hadits 
tersebut (kira-kira) berbunyi: "Suatu bangsa tidak pernah memperoleh 
sukses jika semua urusan bangsa itu diserahkan (sepenuhnya kepada 
kebijakan) wanita sendiri (tanpa melibatkan kaum pria)". Jika dipahami 
 


































demikian, maka jelas bahwa sangat wajar kalau suatu bangsa tidak akan 
sukses kalau semua bidang yang ada dalam bangsa tersebut ditangani 
mutlak oleh perempuan tanpa sedikit pun melibatkan laki-laki karena 
baik laki-laki maupun perempuan memiliki keterbatasan-keterbatasan 
yang jika digabungkan akan terjalin kerja sama yang baik. 12 
B. Kisah Nabi Isa dalam Al-Qur’an 
Kelahiran Nabi Isa merupakan suatu mukjizat karena dilahirkan 
tanpa bapak. Kisahnya dimulai dari kunjungan malaikat kepada Maryam 
atas perintah Allah. Ketika itu, malaikat menyerupai manusia yang 
sempurna. Kemunculan malaikat membuat Maryam ketakutan lalu 
berkata:  
َُكْنَ ََتِق ًّا َََْاُعْوذَُِِبلر ْْحءِنَِمْنَكَِاْن  َ اَلْ َِاّّنِ
ًماَزَِك ًّا َالََىَ ََلِكَُغلء ََرُسْوُلَرَبِّكِِۖ َاَََاََن۠  َ اَلَِاَّن 
‚Sesungguhnya aku berlindung kepada Tuhan Yang Maha Pemurah dari 
(keburukan) kamu, jika kamu seorang yang bertakwa‛. Ia (Jibril) berkata: 
‚Sesungguhnya aku ini hanyalah seorang utusan Tuhanmu, untuk memberimu 





Pada ayat lain, diceritakan bahwa malaikat yang datang itu telah 
memberikan nama untuk janin yang akan dikandung Maryam, yaitu Isa. 
Kelak dia akan menjadi terhormat di dunia dan akhirat serta memiliki 
kedudukan yang dekat dengan Tuhan. Ayatnya berbunyi: 




 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Q.S Maryam, 19, 18-
19 
 



































َ َاسَُُْوَاْلَمِسْ ُحَِعْ َس َاْبُنََمْرََيَََوِج ًْبا




ََوِمَنَاْلُمَقر ِبْيَ نْ َ اََوااْلءِترَِة  ِقَالاُّ
(Ingatlah), ketika Malaikat berkata: ‚Hai Maryam, sesungguhnya Allah 
menggembirakan kamu (dengan kelahiran seorang putra yang diciptakan) 
dengan kalimat (yang datang) dari-Nya, namanya Al- Masih Isa putra Maryam, 
seorang terkemuka di dunia dan di akhirat dan termasuk orang - orang yang 




ٌَْو ََلََّْيَْسْسِِنََْبَشٌرَو َلََََْاُكَبَِغ ًّا َُغلء ََيُكْوُنَِلْ  َ اَلْ ََاّنّء
Kemudian Maryam bertanya, ‚Bagaimanakah aku akan memiliki 
seorang anak lelaki sedangkan tiada seorang manusiapun menyentuhku, 





َاَْمرًاَم ْقِض ًّا ن ۚاَوََكاَن َاءَيًةَلِّلن اِسََوَرْْحًَةَمِّ َٓ   َ ََوِلَنجََْعَلو
ۚ
ٌ ََ اَلَرَبُِّكَُىَوََعَلي ََىيِّ
ِلكِۚ ََكاء  َ اَل
           Jibril berkata: ‚Demikianlah. Tuhanmu berirman: ‘Hal itu mudah 
bagi-Ku; dan agar Kami dapat menjadikannya suatu tanda bagi manusia 
dan sebagai rahmat dari Kami; dan hal itu merupakan perkara yang 





Maka, lahirlah Isa putra Maryam sekira 570 tahun sebelum 
kelahiran Nabi Muhammad. Allah membuat Nabi Isa dan ibunya 
sebagai ayat (tanda) bagi manusia, yaitu tanda untuk 
menunjukkan kebesaranNya. 
رَاٍرَو َمِعْيٍَ ََذاِتَ َ َرَبْ َوٍة َِاَٰء ُبَمَا َاءَيًةَو اءَويْ ن ء َٓ   َ َاْبَنََمْرََيَََواُم و   َوَجَعْلَنا
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Dan telah Kami jadikan (Isa) putra Maryam beserta ibunya suatu bukti 
yang nyata bagi (kekuasaan Kami), dan Kami melindungi mereka di suatu 
tanah tinggi yang datar, yang banyak memiliki padang-padang rumput dan 





Allah juga menyatakan bahwa Nabi Isa adalah seperti 
Adam, walaupun Adam diwujudkan tanpa ibu dan bapak. 
Kesamaan mereka berdua adalah pada ciptaan. Keduanya dicipta 
dari tanah (QS Ali ʻmran [3]: 59).18 
Waha>b bin Munabbi>h berpendapat bahwa Isa dilahirkan di 
Mesir. Maryam pernah melakukan perjalanan bersama Yusuf bin 
Ya’qu >b al-Najja>r. Keduannya naik keledai bersama-sama, dalam 
kondisi tak ada tabir pemisah diantara keduanya. Pendapat ini 
jelas tidak benar dan hadis yang dikemukakan sebelumnya 
menjadi dalil yang menunjukkan bahwa tempat lahirnya Isa adalah 
Bait Lahm sebagaimana yang pernah kami sebutkan. Adapun 
pendapat lainnya yang kontradiktif dengan realita tersebut 
merupakan pendapat yang bathil. 
Waha>b bin Munabbi>h menyebutkan bahwa Ketika Isa 
dilahirkan, berhala-berhala yang terdapat dibelahan barat dan 
timur menjadi berjatuhan pada hari itu. Sementara itu, setan-setan 
menjadi kebingungan karena hal tersebut sehingga Iblis 
menyingkapkan bagi mereka tentang penyebabnya. Iblis 
                                                 
17
Ibid, Q.S Al-Mu‟minun, 23, 50  
18
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memberikan informasi kepada para setan bahwa pada hari itu Isa 
dilahirkan dikamar ibunya dikelilingi oleh para malaikat. 
Sementara itu, bintang besar di langit tampak sangat jelas. 
Bahkan, raja Persia pun pingsan karena kemunculannya. 
Selanjutnya ia menanyakan hal itu kepada para tukang tenung 
(dukun) lalu mereka menjawab, ‚Hal ini menunjukkan tentang 
terlahirnya seorang bayi yang sangat agung di muka bumi.‛ 
Kemudian si raja mengutus beberapa orang utusan dengan 
membawa emas dan hadiah kepada Isa. Ketika mereka sampai di 
Syam, mereka ditanya oleh raja Syam tentang kedatangan mereka. 
Lalu mereka menceritakan hal itu kepadanya. Selanjutnya, ia 
menanyakan waktunya dan ternyata pada saat itu bertepatan 
dengan hari lahirnya Isa putra Maryam di Bait al-Maqdis.  
Akhirnya, Isa menjadi sangat terkenal karena 
kemampuannya berbicara ketika masih dalam buaian ibunya. 
Selanjutnya para utusan dikirimkan kepadanya dan diutus pula 
beberapa orang untuk bisa langsung melihat dan membunuhnya. 
Akan tetapi, mereka tidak berhasil mewujudkan hal itu. Ketika 
mereka menyerhkan hadiah kepada Maryam dan kembali pulang. 
Maryam diberitahu: ‚Sesungguhnya, kedatangan para utusan raja 
Syam itu sebenarnya hanya untuk membunuh putramu.‛ 
Kemudian Maryam segera membawa anaknya ke Mesir untuk 
menjaga keamanan putranya itu. Maryam menetap di Mesir 
 


































sampai putranya (Isa) berumur dua belas tahun. Selanjutnya, 
tampaklah pada diri Isa berbagai macam kemuliaan dan mukjizat 
sejak masih berusia anak-anak.19 
Setiap Nabi diutus oleh Allah memiliki tujuan atau misi 
dalam berdakwah. Adapun misi dakwah seorang Nabi sesuai 
dengan situasi dan kondisi umatnya. Nabi Isa  adalah Nabi yang 
melanjutkan risalah keNabian sebelumnya, yakni risalah Nabi 
Musa  sebagaimana terdapat dalam Q.S al- Shaf/61: 6, Allah swt 
berfirman:  
 
َ ْۡ َِاَلۡ ُك ََرُسۡوُلَاّللّءِ ۡ َِاّّنِ َِاۡسرَاََِثۡيَل َ ِنٰۡۤ َِمَنَاله ۡورءٮِةََوِاۡذََ اَلَِعۡ َس َاۡبُنََمۡرََيََي ء ََيَاى  ً اَلَِّماَبَ ۡيَ مَُّ اِّ
َبَ ۡعِاىَاۡسُو
ِتۡ َِمۡنۢ ۡ اَِبَرُسۡوٍلََّي  ًرۢ ََاْۡحَاََُ  َوُمَ شِّ
ٰٓۤ
َااَِسۡحٌرَمُِّ ۡيٌَََ   ِ ََ الُۡواَىء َِِبۡل َ ِّنء ْۡ ف ََلم اََجاَََثُى  
Dan (ingatlah) ketika Isa Ibnu Maryam berkata: "Hai Bani Israil, 
Sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu, membenarkan kitab 
sebelumku, Yaitu Taurat, dan memberi khabar gembira dengan 
(datangnya) seorang Rasul yang akan datang sesudahku, yang namanya 
Ahmad (Muhammad)." Maka tatkala Rasul itu datang kepada mereka 
dengan membawa bukti-bukti yang nyata, mereka berkata: "Ini adalah 




Sejak usia enam tahun, Nabi Isa sudah memasuki 
perguruan Taurat. Ia memahami hukum Taurat lebih cepat 
dibandingkan dengan anak-anak seusianya. Pada usia 12 tahun, dia 
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 Ibnu Katsir, Kisah Para Nabi (Jakarta: Qisthi Press, 2015), 775. 
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 Departemen, Al-Qur‟an …, Q.S Ash-Shaaf, 61, 6 
 


































bertanya jawab soal Taurat dengan orang- orang Yahudi yang jauh 
lebi tua, baik soal hukum sampai soal ketuhanan.21 
Setelah Nabi Isa as berumur 30 tahun, Malaikat Jibril 
datang sebagai utusan Allah. Untuk mengangkat Isa menjadi 
Rasul Allah, menyambung pelajaran yang pernah diajarkan rasul-
rasul sebelumnya dan memberi kabar kepada manusia tentang 
kedatangan seorang Nabi terakhir yakni Nabi Muhammad .22 
Nabi Isa diangkat menjadi Nabi dan Rasul Ketika beliau 
menginjak usia 30 tahun untuk menyerukan kebenaran Allah. 
Allahpun memberikan mukjizat, di antaranya: 
1. Menjadikan burung dari tanah; 
2. Dapat menyembuhkan orang buta sehingga melihat kembali; 
3. Menyembuhkan orang berpenyakit kusta’ 
4. Dapat menerangkan apa yang disimpan dan dimakan di rumah-
rumah penduduk; 
5. Menurunkan makanan dari langit Ketika diminta oleh 
kaumnya.23 
Dalam kitab tafsir karya Hamka disebutkan bahwa 
mukjizat Nabi Isa ialah diajari kitab, diberi pengetahuan menulis 
dan membaca. Dalam Q.S Ali Imran 3:48 disebutkan bahwa ayat 
tersebut memberi keyakinan kepada umat Nabi Muhammad 
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 Mudjahid Abdul Manaf, Sejarah Agama-agama, (Jakarta: Rajawali Press, 1996), 70. 
22
 Ibid, 71 
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 Ariani, Nama-Nama Nabi dalam Al-Qur’an, (Bandung :PT. Sarana Panca Karya Nusa), 50. 
 


































bahwa Nabi Isa mencatat Injil sebagai wahyu yang diterima dari 
Allah   diajarkan hikmat, yakni kebijaksanaan dan akal budi yang 
luas dan jauh berpandangan. Ia diajar kitab Taurat dan diberi 
wahyu Injil.24 
 Dalam kitab tafsir terbitan kementrian agama Q.S Al-
Maidah 5:110 dijelaskan berbagai keistimewaan yang dimiliki 
Nabi Isa diantaranya:  
Pertama, dapat berbicara dengan manusia di waktu masih 
dalam buaian. Kedua, diajarkan menulis, hikmah, Taurat, dan Injil. 
Ketiga, mampu membentuk burung dari tanah lalu meniupnya 
sehingga menjadi seekor burung yang sebenarnya. Keempat, 
mampu menyembuhkan penyakit kusta. Kelima, Allah selamatkan 
dirinya dari rencana pembunuhan Bani Israil. Namun semua 
keganjilan dan mukjizat yang diperlihatkan Nabi Isa, semua itu 
adalah izin dan atas pertolongan Allah. 25 
Dalam Al-Quran tidak dijelaskan secara detail kapan dan 
dimana Nabi Isa diangkat menjadi seorang Nabi, namun pada Q.S 
Maryam ayat 30 tertulis : 
ََْعْ ُاَاّللّءَِۗاءتءِِنََ ََنِبًََّ اَلَِاّّنِ َ ََوَجَعَلِِنْ ااْلِكهء  
Dia (Isa) berkata, ‚Sesungguhnya aku hamba Allah, Dia memberiku 
Kitab (Injil) dan Dia menjadikan aku seorang Nabi. 
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 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz 1, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1986), 247. 
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 Agus Salim, Nilai-Nilai Pendidikan Islam Pada Kisa Nabi Isa (Ditinjau dari Prspektif Tafsir Al -
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Setelah Yahya wafat, wahyu diturunkan kepada Nabi Isa 
sebagai tanda kenabian. Membebangkan risalah langit dan 
memberi kitab Injil seperti halnya yang tertulis pada Q.S Ali- 
Imran ayat 49.  
Misi Nabi Isa dalam berdakwah adalah menyiarkan agama 
yang benar, membongkar akan kesalahan dan kesesatan pendeta 
Yahudi yang telah jauh menyimpan dari ajaran Nabi Musa yang 
sebenarnya. Bahkan terbukti kepada Nabi Isa bahwa mereka telah 
luoa dengan ajaran-ajaran yang diberikan oleh Nabi Musa dalam 
kitab suci Taurat.26 
Yahudi merupakan kaum pembunuh para nabi, bahkan 
dalam suatu kisah, kaum Yahudi ini dikatakan telah membunuh 
300 nabi Allah yang berasal dari kaumnya sendiri. Mereka bunuh 
Nabi Zakaria. dengan dibelah dari atas kepala dan seluruh 
badannya hingga menjadi dua. Mereka juga memenggal kepala 
Nabi Yahya, serta mencoba membunuh Nabi Isa, Bani Israil juga 
berniat mencelakai Nabi Musa Mereka berupaya membunuh Nabi 
Yusuf yang diceburkan ke dalam sumur. Seterusnya mereka juga 
melakukan percobaan pembunuhan terhadap Rasulullah. Maka hal 
penyaliban adalah hal yang sudah dilakukan oleh orang Romawi 
dan menjadi tradisi bagi orang yang melakukan perlawanan akan 
dijatuhi hukuman salib sebelum masa kenabian Isa. Oleh karena 
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 Nurhidayat, Kisah Nabi Isa A.S dalam Al-Qur’an (Suatu Kajian Sejarah), Tesis, UIN Alauddin, 
Makassar, 2017, 62 
 


































itu, apa yang dituduhkan kepada Nabi Isa bahwa ia disalib 
menurut Mujahid Abdul Manar sebagai berikut:  
‚Ajaran tentang penyaliban Yesus ini merupakan 
kelanjutan dari apa yang terdapat dalam perjanjian lama. Dahulu 
orang sering mempersembahkan korban sebgai tanda syukur 
kepada Tuhan atau untuk menghilangkan suatu dosa.‛27 
Rasyid Rida berpendapat mengenai siapa yang disalib, ia 
berpendapat bahwa Alquran dengan tegas menentang Nabi Isa 
dibunuh di tiang salib. Persoalan yang timbul adalah siapa 
sebenarnya yang disalib menggantikan Al-Masih. Menurutnya 
Yudas Iskariot adalah orang yang disalib. Yudas diliputi rasa 
bersalah dan pergi ke tiang salib tanpa adanya perlawanan untuk 
menebus dosa besarnya. Murid yang lain tidak mengetahui Yudas 
disalib dan mereka beranggapan bahwa ia telah bunuh diri. 
Sebenarnya Yudas memang berencana untuk bunuh diri akibat 
rasa bersalah dan imannya sedemikian besar sehingga ia dengan 
suka rela menggantikan Nabi Isa di tiang salib sebagai ganti dari 
dosanya. Rasyid Rida mengemukakan bahwa sesudah penyaliban, 
Al-Masih pergi ke India ditemani Rasul Thomas.28 
Sedangkan dalam Al-Qur’an sendiri tidak menyebutkan 
bahwa Nabi Isa mati terbunuh atau disalib pada peristiwa yang 
disebutkan para Yahudi dan Nasrani, yang tertulis ialah Allah 
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menyerupakan Isa dengan salahsatu dari mereka dan tantara 
Yahudi tersebut menemukan yang diserupakan tersebut dan 
menyalibnya. Lalu Allah mengangkat Nabi Isa ke langit dan akan 
menurunkannya kebumi kelak dihari kiamat. 
C. Kisah Turunnya Nabi Isa Menurut Beberapa Mufassir. 
Dalam Kitab Tafsir Kementrian Agama Republik Indonesia 
dalam surat An-Nisa ayat 159 dituliskan bahwa tidak ada seorang pun 
dari Ahli Kitab, baik Yahudi maupun Nasrani, yang akan beriman kepada 
Nabi Isa sebelum mereka sakaratul maut, namun iman mereka tersebut 
tidak akan beguna. Mereka akan percaya bahwa roh yang ditiupkan ke 
Marya, ialah Nabi Isa seorang ciptaan Allah bukan Tuhan dan juga bukan 
anak Tuhan. Beliau juga bukanlah hasil dari perzinahan. Keimanan 
mereka yang sedemikian itu tidak berguna lagi, sebab dinyatakan setelah 
roh mereka sampai ditenggorokkan, setelah mereka melihat tanda-tanda 
di alam akhirat, seperti yang dikisahkan dalam Q.S Al-An’am ayat 158. 
Sebagian ulama pula menafsirkan bahwa Nabi Isa diturunkan kembali 
dari langit pada akhir zaman untuk memperbaiki nasib ummat Islam 
setelah turunnya Dajjal.  
Dalam kitab ini diperkuat dengan adanya hadis shahih yang 
diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim, tentang turunnya Nabi Isa 
yang nantinya akan memecah salib yang menjadi lambang ummat 
Nasrani, menumpas segala kekejian di akhir zaman akibat ulah Dajjal 
 


































dan setelah para ummat Nasrani dan Yahudi beriman kepadanya, dunia 
mengalami kesuburan keamanan, keadilan yang meraa dan kesejahteraan. 
Beliau meninggal dan dimakamkan disamping makam Nabi Muhammad 
di Madinah. 29 
Dalam kitab Al-Misbah karya Quraish Shihab pada ayat 159 surat 
An-Nisa dijelaskan bagaimana keadaan Nabi Isa dan bagaimana sikap 
orang-orang yang mengingkari kerasulannya, bahkan memusuhinya. Pada 
ayat ini juga dijelaskan bagaimana iman para Ahli Kitab baik Yahudi 
maupun Nashrani yang disakskan oleh Nabi Isa. Pada sakaratul mautnya 
mereka akan mengakui keEsaan Allah sehingga mengimani bahwa Nabi 
Isa ialah seorang hamba Allah bukan Tuhan dan juga bukan anak Tuhan 
yang selama ini ummat Nasrani anut. Bukn juga seorang anak haram dan 
pembohong seperti ummat Yahudi percayai.  
Pada kata kematiannya dalam arti sebelum kematian Isa 
menganut pendapat ini aalah mereka yang berkeyakinan bahwa Isa 
hingga kini masih hidup dan di akhir zaman Nabi Isa akan hadir di bumi 
guna meluruskan kekeliruan ummat tentang dirinya yang dipercaya 
sebagai Tuhan dan ajaran Islam yang sudah sangat melenceng dari ajaran 
Nabi Muhammad. Kala itu, tidak ada Ahli Kitab yang hidup dan 
menemukan Nabi Isa ketika turun kembali baik Yahudi maupun 
Nashrani, kecuali ia akan beriman kepada Nabi Isa. Setelah semuanya 
beriman kepadanya barulah Nabi Isa wafat. Pendapat ini berdasarkan 
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 Departemen Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya, (Jakarta: Departemen Agama RI, 
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dari hadis Nabi Muhammad yang dijadikan landasan oleh ulama tentang 
turunnya Nabi Isa kelak di hari kiamat. 30 
Pada kitab tafsir Jalalain dalam surat An-Nisa ayat 159 
disebutkan bahwa setiap Ahli Kitab yang nantinya akan beriman tidak 
akan diterima imannya karena iman mereka dilakukan ketika sakaratul 
maut dimana roh sudah berada di kerongkongan, iman seperti itu tidak 
akan diterima dan tidak berguna. Dalam kitab tersebut disebutkan pula 
bahwa Nabi Isa menjadi saksi keimanan mereka semua sebelum Nabi Isa 
meninggal. 31 
Sedangkan pada tafsir Al-Qurthubi ayat 159 surat An-Nisa 
dituliskan menurut satu pendapat, orang-orang yang masih hidup 
dizaman itu akan beriman kepada Nabi Isa saat beliau diturunkan di 
akhir zaman. Penakwilan ini dikemukakan oleh Qatadah, Ibnu Zaid dan 
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KISAH NABI ISA DALAM TAFSIR  
AL-QUR’A>N AZ}I>M DAN TAFSIR AL-QUR’A>N AL- AL-HAKI>>M   
 
A.  Tafsir Al-Qur’a>n Az }i>m 
1. Biografi Ismail bin Katsir  
Ibnu Katsir memiliki nama lengkap Imam Ad-Du>n Abu Al-
Fida’ Ismai >l bin Al-Kh}atta>b Syiha>b Ad-Di>n Abi H}afsah Umar bin 
Katsir Al-Quraisy Asy-Syafi’i atau juga biasa dikenal dengan Abu 
Al-Fida>’. Beliau lahir di Basrah tepatnya di desa Mijdal pada 
tahun 700H/1300M. Beberapa literaur menyebutkan Ibnu Katsir 
mempunyai gelar Al-Bushrawi yang dinisbatkan kepada tempat ia 
lahir. Begitupula dengan gelar Al-Dimasyqi karena Basrah ialah 
sebagian Kawasan di Damaskus.  
Ayahnya bernama Syihab Ad-Di>n Abu H}afs Umar bin 
Katsir bin D}haw’ ibnu Zara’ Al-Quraisyi dari desa Syirkuwin 
sebelah barat Basrah, lahir pada tahun 640 H dan wafat pada tahun 
703 H di desa Mijdal dan dimakamkan di tempat bersama Az-
Zaitunah di sebelah utara. Ketika itu Ibnu Katsir berusia tiga 
tahun.33 
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 Ibnu Katsir, Mukhtasar Al-Bidayah wa An-Nihayah, (Jakarta :Pustaka Azam,  2013), 13-15. 
 


































Setelah ayahnya meninggal, Ibnu Katsir diasuh oleh kakak 
yakni, Syekh Kamal Ad-Din Abduh Wahab. Pada tahun 707 
Hijriah, mereka sekeluarga pindah ke Damaskus.  
Ibnu Katsir hidup di tahun ke 8 Hijriah, dibawah 
pemerintahan dinasti Mamluk. Ia sempat menyaksikan serangan-
serangan bangsa Tartar, kelaparan, angin dahsyat yang membunuh 
jutaan manusia, sebagaimana ia menyaksikan perang salib, saling 
membunuh antar penguasa. Walaupun dengan kondisi demikian 
dinasti Mamluk merupakan pusat studi Islam seperti madrasah-
madrasan dan masjid-masjid berkembang pesat. Perhatian 
penguasa pusat di Mesir dan penguasa daerah Damaskus sangat 
besar terhadap studi Islam. Banyak ulama yang lahir pada masa 
ini, yang akhirnya menjadi tempat Ibnu Katsir menimba ilmu. 
Guru pertamanya ialah Bah}r Al-Di>n Al-Farazi (660-729H), tak 
lama kemudian ia berguru kepada Ibnu Taimiyah. 
Pada usia sebelas tahun, beliau menyelesaikan hafalan Al-
Qur’an, dilanjutkan memperdalam qira’at, dari studi tafsir dan 
ilmu tafsir dari Syekh Al-Islam Ibnu Taimiyah (661-728 H). Di 
samping ulama lain metode penafsiran Ibnu Taimiyah menjadi 
bahan acuan pada penulisan tafsir Ibnu Katsir. Dalam bidang 
 


































tafsir, ia diangkat menjadi guru besar oleh Gubernur Mankali 
Bugha di Masjid Ummayah Damaskus.34 
Selain di bidang keilmuan, ia juga terlibat dalam urusan 
kenegaraan. Seperti pada akhir tahun 741 H, beliau ikut 
menyelidiki yang akhirnya menjatuhkan hukuman mati atas sufi 
zindik yang menyatakan tuhan pada dirinya.  Pada tahun 752 H, ia 
berhasil menggagalkan pemberontakan Amir Baibug}ah ‘Urs, pada 
masa Khalifah Mu’tadid. Bersama ulama lainnya ia pernah dminta 
Amir Munjak untuk mengesahkan beberapa kebijakan dalam 
memberantas korupsi, dan peristiwa kenegaraan lainnya ditahun 
759 H.  
Selama hidupnya beliau didampingi istri tercintanya yakni, 
Zainab beliau adalah salahsatu putri gurunya yakni Jamaluddi >n 
Yusuf Al-Zaki Al-Mizzi. Ibnu Katsir meninggal pada hari Kamis 
26 Sya’ban 774 Hijriah. Sesuai dengan wasiatnya, ia dikuburkan 
di pemakaman di Al-Sufiyah di samping makam gurunya Syekh 
Al-Islam Taqiyuddin Ibnu Taimiyah.  
2. Karya-Karya Ismail bin Katsir 
Beliau adalah seorang Hafiz dan Muhaddis yang 
mempunyai kapasitas hafal 100.000 hadis beserta matan dan 
sanadnya. Beliau juga seorang ahli hadis mengenai hadi riwayah 
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dan diriwayah. Beliau juga seorang sejarawan dan seorang ahli 
fiqih dan tentu saja beliau seorang mufassir yang karyanya tidak 
asing lagi di keilmuan keislaman khususnya di Indonesia sendiri. 
Berikut adalah beberapa karya tulis beliau baik berupa kitab tafsir 
ataupun lainnya: 
a. Al-Tafsi>r 
Sebuah kitab tafsir bi Al-Riwayah yang terbaik, yaitu 
menafsirkan Al-Qur’an dengan Al-Qur’an, kemudian dengan 
hadis masyhur yang terdapat didalam kitab para ahli hadis, 
disertai sanadnya masing-masing. 
b. Al-Bida>yah wa Al-Niha>yah fi Al-Tari>kh 
Kitab ini merupakan rujukan terpenting bagi sejarawan, 
pasalnya kitab ini menjelaskan berbagai peristiwa sehaka awal 
penciptaan sampai peristiwa yang terjadi pada tahun 768 H, 
yakni kurang lebih 6 tahun sebelum wafatnya. Kitab ini terdiri 
dari 14 jilid, dicetak di Mesir di percetakaan Al-Sa’adah pada 
tahun 1358 H.  
c. Al-Ikhtisar ‘Ulu >m Al-Hadi>s 
Kitab ini berisi ringkasan kitab Muqaddimah Ibnu Salah 
yang isinya ialah Musthalahah Al-Hadis. Kitab ini dicetak di 
Makkah dan Mesir.  
d. Kitab Al-Jiha>d fi Th}alab Al-Jiha>d 
 


































Ditulis tahun 1368-1369 M. Untuk menggerakan semangat 
juang dalam mempertahankan pantai Libanon (Syiria) dari 
serbuan raja Franks dari Cyprus, karya ini banyak memperoleh 
inspirasi dari kita Ibnu Taimiyah, al- Siyasah al-Syar‟iyyah.  
e. Fadha>’il Al-Qur’a>n 
Kitab ini berisi ringkasan sejarah Al-Qur’an. Kitab ini 
ditempatkan dihalaman terakhir kitab tafsir Al-Qur’an Al-
Ad}im.  
f. Takhrij Al-Hadi>s Adillah Al-Tanbi>h li ‘Ulu >m Al-Hadi>s 
Kitab ini dikenal dengan Al-Bait Al-Hadis yang membahas 
furu’ dalam madzhab Syafi’i. 
g. Al-Kawa>kib al- Dara>ri 
Dalam bidang sejarah ia cuplikan pilihan dari Al-Bidayah 
wa Al-Nihayah.35 
h. Syarah Shahi>h Al-Bukhari 
Kitab ini berisi penjelasan tentang hadis Bukhari. Namun 
Kitab tidak selesai dan dilanjutkan oleh Ibnu Hajar Al-Asqalani 
i. Tafsir Al-Qur’a>n Al-Az}i>m 
Tafsir ini lebih sering dikenal dengan tafsir Ibnu Katsir. 
Kitab ini pertama kali di terbitkan di Kairo pada tahun 1342 H. 
diterbitkan dalam 10 jilid. 
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3. Metode, Corak, dan Tujuan Tafsir Al-Qur’an Al-Ad}im 
Metode yang digunakan Ibnu Katsir dalam kitabnya Al-
Qur’an Al-Ad}im ini ialah metode tahlily, dimana metode tafsir 
yang mencoba menjelaskan ayat Al-Qur’an secara analisis, 
berbagai aspek yang terkait dengan ayat Al-Quran.36 
Pada metode ini mufassir menganalisis suatu ayat secara 
kronologis dan memaparkan berbagai aspek yang terkandung 
dalam ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan bacaan yang terdapat 
pada urutan mushaf Ustmani.37 Uraian tersebut meliputi, 
pengertian kosa kata, konotasi kalimatnya, latar belakng turunnya 
ayat atau asba>b nuzu>l, korelasi ayat satu dengan ayat lainnya atau 
muna>sabah, dan juga pendapat dari Nabi, sahabat atau tabi’in.  
Corak yang disepakati para ahli pada kitab tafsir Al-
Qur’an Al-Ad}im ialah tafsir bi Al-Ma’tsur, yakni menafsirkan Al-
Qur’an dengan Al-Quran, dengan sunnah karena ia berfungsi 
menjelaskan kitabullah, dengan perkataan sahabat karena 
merekalah yang paling mengetahui kitabullah, atau denga napa 
yang dikatakan tokoh-tokoh besar tabi’in karena pada umumnya 
mereka menerimanya dari para sahabat.38 
Tujuan kitab tafsir ini ialah memudahkan umat Islam 
untuk mempelajari Al-Qur’an dengan disandingkan hadis pilihan 
                                                 
36
Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2019), 18. 
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sebagai penguat ayat Al-Qur’an tersebut. Karena didalamnya 
paling banyak memaparkan ayat-ayat yang berkesesuaian 
maknanya, kemudian diikuti dengan penafsiran ayat dengan hadis 
marfu’ yang ada relevansinya dengan ayat yang ditafsirkan serta 
dijadikah hujjah dari ayat tersebut. Kemudian diikuti pula dengan 
asar para sahabat dan pendapat tabiin dan ulama salaf setelahnya.  
4. Sistematika penulisan tafsir Al-Qur’a>n Al-Az}i>m 
Kitab tafsir ini disusun berdasarkan susunan baik ayat 
maupun surah sesuai dengan mushaf Al-Qur’an atau biasa disebut 
tartib mushafi. Adapun kitab ini terdiri dari delapan jilid dan 
berjumlah 5.000 halaman dengan rincian sebagai berikut: 
No Jilid Isi Jumlah 
Halaman 
1 I Tafsir Surat Al-Fatihah sampai 
dengan Surat Al-Baqarah 
578 halaman 
2 II Tafsir Surat Ali- Imran sampai 
dengan Surat An-Nisa 
473 halaman 
3 III Tafsir Surat Al-Maidah sampai 
dengan Surat Al-A’raf  
516 halaman 
4 IV Tafsir Surat Al-Anfal sampai 
dengan Surat Ibrahim  
 
556 halaman 
5 V Tafsir Surat Al-Hijr sampai 614 halaman  
 


































dengan Surat Al-Mu’minun  
6 VI Tafsir Surat An-Nuur sampai 
dengan Surat Yasin  
669 halaman 
7 VII Tafsir Surat Ash-Shaffaat 
sampai dengan Surat Ar-
Rahmaan 
638 halaman  
8 VIII Tafsir Surat Al-Waqiah sampai 
dengan Surat An-Nas  
637 halaman 
 
5. Penafsiran Isma’il bin Katsir Pada Ayat Turunnya Isa bin Maryam 
َالَ  ََكَفرُْواََوَجاِعُل َِمَنَال ِاْيَن رَُك َِاَِل ََوُمَطبِّ َُْمه ََوفِّْ َكََورَاِفُعَك َُيءِعْ سَء َِاّّنِ ِاْيَنَات   َُعْوَكَف َْوَقَِاْذََ اَلَاّللّء
ََفاََ ْْ ِاَِل ََمْرِجُعُك َمِةََُُۚثَ  َيَ ْوِمَاْلِق ء ََكَفرُوَْاَِاَٰء َِفْ ِوَََتَْهِلُفْونََال ِاْيَن ْْ ُه َُكن ْ َِفْ َما ْْ َنُك َبَ  ْ ُْ ْحُك  
 
(Ingatlah), ketika Allah berfirman, ‚Wahai Isa! Aku mengambilmu dan 
mengangkatmu kepada-Ku, serta menyucikanmu dari orang-orang yang kafir, dan 
menjadikan orang-orang yang mengikutimu di atas orang-orang yang kafir hingga 
hari Kiamat. Kemudian kepada-Ku engkau kembali, lalu Aku beri keputusan tentang 
apa yang kamu perselisihkan.‛ 
 
Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai firman Allah   اِن ِددد
ف ِي دددل   ت و   menurut Qatadah dan ulama lainnya ‚ini merupakan kalimat م 
mendahulukan apa yang seharusnya diakhir, dan mengakhirkan apa 
yang seharusnya didahulukan. Kedudukan sebenarnya ialah افَِ دددل  و   اِن ِددد  ر 
ف ِي ل   ت و   م 
Mayoritas ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
kematian tersebut adalah tidur. Seperti halnya Rasulullah yang 
membaca do’a setelah tidur yakni yang artinya ‚segala puji bagi Allah 
 


































yang telah menghidupkan orang kami setelah mematikan 
(menidurkan) kami‛   
Pada Q.S An-Nisa ayat 156-159 disebutkan bagaimana Allah 
mengangkat Nabi Isa dan menyerupakan Isa sehingga ia tidak disalib.  
Ibnu abi Hatim meriwayatkan tentang kisah pengangkatan ke 
langit Nabi Isa yang juga sebelumnya menyerupakan salahsatu 
muridnya untuk disalib oleh tantara Romawi. Ketika Isa diangkat oleh 
Allah dari ventilasi rumah menuju langit. Lalu pencari dari orang 
Yahudipun datang dan mereka berhasil menagkap laki-laki yang 
serupa dengan Isa yang kemudian mereka bunuh dan salib. Lalu 
mereka terpecah menjadi tiga kelompok: satu kelompok mengatakan 
bahwa ia adalah Allah, yang berada di antara kami sesuai hendaknya 
dan sekarang naik ke langit, mereka ialah aliran Ya’qubiyyah. Satu 
kelompok lain mengatakan dia adalah anak Allah yang bersama kami 
sesuai kehendaknya, kemudian diangkat oleh Allah kepadaNya, yakni 
kelompok Nasturiyyah. Sedangkan kelompok lainnya mengatakan 
bahwa ia adalah hamba Allah dan RasulNya yang ada pada kami 
sesuai hendak Allah, kemudian Allah mengangkatnya, inilah 
kelompok muslimin. Dimana dua kelompok tadi selalu menindas kaum 
muslim. Maka kaum muslim sirna dan pudar hingga Allah mengutus 
Nabi Muhammad S.A.W. 
 


































ه َْلَناَاْلَمِسْ َحَِعْ َس َاْبَنَمََ َِاَن َ َ ْْ َو  َْوُِِ
ََعلء ََمْرََيََب ُْبَهاًَنََعِظْ ًمان ْْ ََْْو َْوُِِ َو ِبُكْفرِِى ْرََيَََرُسْوَل
ََولءِكْنَ ُ ْوُه ََوَماَ َه َلُْوُهََوَماََصَل ِۚ واّللّء َمِّْنوََُۗماَََُُِْْب ََ  ُش َِّوََََُُْْۗوِان َال ِاْيَنَاْته ََلُفْواَِفْ ِوََلِفْيََشكٍّ
ًنا ه َلُْوُهَيَِق ْ ََوَماَ َ َاتَِّ اَعَالظ نِّ َِاال  ََُعزِيْ زًاََحِكْ ًماَِمْنَِعْلٍْ َُِاَلْ ِوَۗوََكاَنَاّللّء َبْلَر ف ََعُوَاّللّء  
ْنََاْىِلَاْلِكهء َِ ُ ْؤِمَنن َِبوََوِاْنَمِّ ََل ْ َلََمْوِتوََ  ِاال  ََشِبْ ًااَََۚۚ   َ ْْ َمِةََيُكْوُنََعَلْ ِب َويَ ْوَمَاْلِق ء  
 
‚dan (Kami hukum juga) karena kekafiran mereka (terhadap Isa), dan 
tuduhan mereka yang sangat keji terhadap Maryam, dan (Kami hukum juga) 
karena ucapan mereka, ‚Sesungguhnya kami telah membunuh Al-Masih, Isa 
putra Maryam, Rasul Allah,‛ padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak 
(pula) menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh adalah) orang yang diserupakan 
dengan Isa. Sesungguhnya mereka yang berselisih pendapat tentang 
(pembunuhan) Isa, selalu dalam keragu-raguan tentang yang dibunuh itu. 
Mereka benar-benar tidak tahu (siapa sebenarnya yang dibunuh itu), melainkan 
mengikuti persangkaan belaka, jadi mereka tidak yakin telah 
membunuhnya.Tetapi Allah telah mengangkat Isa ke hadirat-Nya. Allah 
Mahaperkasa, Mahabijaksana.Tidak ada seorang pun di antara Ahli Kitab yang 
tidak beriman kepadanya (Isa) menjelang kematiannya. Dan pada hari Kiamat 
dia (Isa) akan menjadi saksi mereka.‛  
 
Dalam ayat ini, dijelaskan bahwa dhamir ‚ه‛ pada kata " قبددم مو"دد" 
kembali kepada Isa, yang artinya tidak ada seorangpun yang akan 
beriman kepada Isa saat turun ke bumi kelak, saat hari kiamat 
sebagaimana akan dijelaskan. Maka pada saat itu, semua ahlul kitab 
akan mempercayainya, karena ia menghapuskan jizyah dan tidak 
menerima kecuali islam.   
Ibnu Jarir berkata: ‚pendapat yang lebih utama keshahihannya 
adalah pendapat pertama, yaitu tidak ada seorangoun dari Ahli Kitab 
yag tersisa setelah turunnya Isa, melainkanakan beriman kepadanya 
sebelum kematiannya‛ dan tidak diragukan lagi pendapat Ibnu Jarir ini 
karena maksud dari rangkaian ayat tersebut adalah dalam rangka 
menerapkan kebathilan pengakuan Yahudi yang mengatakan bahwa 
mereka telah membunuh dan menyalibnya. Juga bathilnya penerimaan 
 


































begitu saja dari orang-orang Nasrani disebabkan oleh kebodohan 
terhadap hal itu. Padahal Allah menjelaskan bahwa Isa diserupakan 
dengan salahsatu dari mereka, sehingga mereka membunuh orang 
tersebut, dan mereka sebelumnya tidak meneliti terlebih dahulu hal 
itu. Kemudian diangkat oleh Allah dan akan tetap hidup, serta akan 
turun sebelum hari kiamat. Sebagaimana yang diterangkan pada 
beberapa hadis mutawatir. Salahsatunya ialah Al-Bukhari mengatakan 
pada kitab (bab) ‚Kisah Para Nabi‛ dalam shahihnya dari Abu 
Hurairah, ia berkata, Rasulullah bersabda:  
َْْاْبنَمرَيَحكمًاَعااًل،َف كسرَال ل  ،َويقهلَ َأْنَيَ ْنزَلَف ك والايَنفسيَب اه،َل وشكن 
تريًاَلوَاخلنزير،َوَيضعَاجلزية،َوَيف ضَاملالَحىتَالَيق لَأحا،َوَحىتَتكونَالسجاةَ
 منَالان اَوماَف باَ
‚Demi Rabb yang jiwaku ada ditanganNya, sungguh telah dekat daatnya 
dimana akan turun pada kalian (Isa) Ibnu Maryam sebagai hakim yang adil. Dia 
akan menghancurkan salib, membunuh babi, menghapus jizyah dan akan 
melimpah ruah harta benda (disebabkan keadilannya), sehingga tidak 
seorangpun mau menerimanya dan sehingga satu kali sujud lebih baik baginya 
daripada dunia dan seisinya.‛  
 
Kemudian Abu Hurairah berkata: ‚jika kalian mau, maka bacalah: ََوِاْن
َِبو ُ ْؤِمَنن  ََل ْنََاْىِلَاْلِكهءِ َِاال  ََشِبْ ًااَََۚۚ  َمْوِتو َْ َلَََ  مِّ ْْ َمِةََيُكْوُنََعَلْ ِب َويَ ْوَمَاْلِق ء  
 
  Pada penafsiran Ismail bin Katsir tentang ayat turunnya Isa bin 
Maryam pada hari kiamat disebutkan bahwa pada hari kiamat Nabi Isa 
dipercaya untuk menghapuskan jizyah dan kerusakan dibumi sebagai 
tugas diturunkannya ia ke bumi. Sama halnya dengan kisah Nabi Isa 
yang ada pada buku dongeng dimana Nabi Isa turun memerangi 
 


































Yakjuj dan Ma’juj serta membunuh Dajjal, dimana setelah itu ia 
dimatikan sebagaimana manusia biasa dan tibalah kiamat kubro.  
B. Tafsir Al-qur’a>n Al-Haki>>m 
1. Biografi Muhammad Abduh  
Muhammad Abduh memiliki nama lengkap Muhammad 
Abduh bin Hassan Khairullah yang biasa dijuluki dengan 
Muhammad Abduh. Ia lahir di Mesir tepatnya di Desa Mahallat 
Nasr, Provinsi Gharbiyah. Tanggal lahirnya belum diketahui 
dengan pasti. Mungkin karena orang tuanya berasal dari desa dan 
hidup berpindah-pidah memandang tidak penting untuk 
mencatatnya. Yang pasti ia lahir pada akhir pemerintahan 
Muhammad Ali (1805-1849). Umumnya literatur-literatur yang 
dijumpai, menyatakan bahwa Muhammad Abduh lahir pada tahun 
1849.39 
Ayahnya bernama Abdul Khairullah, warga Mesir 
keturunan Turki. Sedangkan ibunya bernama Junainah, menurut 
riwayat hidupnya Ibunya berasal dari bangsa Arab yang silsilah 
keturunannya sampai ke khalifah kedua yakni, Umar bin Khattab. 
Abduh bin Hasan Khairullah menikah dengan Junainah sewaktu 
merantau dari desa ke desa dan ketika ia menetap di Mahallat 
Nasr, Muhammad Abduh masih dalam ayunan dan gendongan 
ibunya. Muhammad Abduh lahir dan beranjak dewasa dalam 
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 Ris‟an Rusli, Pembaharuan Pemiikiran Modern dalam Islam, Rajawali Press, Jakarta, 2014, 99   
 


































lingkungan pedesaan bersama kedua saudara perempuannya di 
bawah asuhan ibu dan ayahnya yang tidak memiliki hubungan 
dengan pendidikan sekolah, tetapi memiliki jiwa keagamaan yang 
teguh.40  
Sejak kecil Muhammad Abduh belajar membaca dan 
menulis Al-Qur’an. Setelah mahir ia diserahkan kepada seorang 
guru untuk dilatih menghafal Al-Qur’an. Ia dapat hafal dalam 
waktu dua tahun. Dalam usia 13 tahun Muhammad Abduh dikirim 
ke Tanta untk belajar agama di Masjid Syaikh Ahmad. Disini ia 
belajar, ia merasa jenuh dan tidak mengerti apa-apa. Mungkin 
karena metode pengajarannya bersifat hafalan, kemudian ia 
memutuskan pulang dengan cita-cita menjadi petani di desa.41 
Setelah ia kembali ke kampungnya, pada tahu 1865 M 
Muhammad Abduh menikah di usia yang sangat muda yaitu 16 
tahun. Tapi nasib rupanya membawanya menjadi orang besar. 
Niatnya untuk menjadi petani itu tidak dapat diteruskannya. Baru 
saja empat puluh hari menikah, Muhammad Abduh dipaksa orang 
tuanya untuk kembali ke Thanta.42 Ia pun meninggalkan 
kampungnya tapi ia bukan pergi ke Thanta untuk belajar malahan 
untuk bersemmbunyi di rumah salah satu pamannya. Di luar 
dugaannya di sana Muhammad Abduh bertemu dengan teman 
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 Khoiruddin Nasution, Pengantar Studi Islam (Depok: PT. Rajagrafindo Persada, 2016), 124.  
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 Ris‟an, Pembaharuan Modern, 100. 
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 Asmuni, Pengantar Studi Islam (Jakarta, PT. Raja Grafindo, 1996), 79. 
 


































ayahnya, Syaikh Darwis Khad}r. Syaikh mengetahui Muhammad 
Abduh enggan belajar, maka Syaikh dengan sabar membujuknya 
dan mengajarinya dengan metode teks reading. Setiap kalimat 
yang dibacanya diberikan penjelasan yang luas oleh Syeikh, 
sampai akhirnya minat belajarnya tumbuh kembali, selanjutnya ia 
memutuskan belajar lagi di Thanta.43 Dan kali ini minat dan 
pandangannya untuk belajar telah jauh berbeda dibandingkan 
sewaktu pertama kali kesana. Satu hal yang perlu dicatat, bahwa 
pada periode ini Muhammad Abduh sangat dipengaruhi faham sufi 
yang ditanamkan oleh Syaikh Darwis Khad}r.44 
Setelah selesai belajar di Thanta, pada usia 17 tahun 
Muhammad Abduh melanjutkan studinya di Al-Azhar, Kairo. 
Lima tahun kemudian ia berjumpa dengan Jamaluddin Al-Afghani 
yang datang ke Mesir dalam perjalanannya ke Istambul. 
Muhammad Abduh sangat tetarik kepada kuliah-kuliah yang 
diberikan Al-Afghani, setelah itu Muhammad Abduh menjadi 
muridnya yang paling setia. Diantara mata kuliah yang menarik 
perhatiannta adalah filsafat, sejarah, hukum dan pemikiran teologi 
rasional. Pada tahun 1887 lulus dari Al-Azhar dengan gelar ‘Alim.  
Sebagai mahasiswa di Al-Azhar, Muhammad Abduh sering 
mendapat perbedaan pendapat dengan para dosen Al-Azhar yang 
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kurang sesuai dengan pemikirannya. Puncaknya Ketika ujian 
munaqosyah akhir kuliahnya. Sebagai dosen Al-Azhar merasa 
tidak suka dengan Muhammad Abduh karena memiliki pikiran 
buruk terhadapnya dengan tidak meluluskan ujian terakhirnya. 
Tetapi di kalangan dosen Al-Azhar masih ada yang mempunyai 
pemikiran yang adil terhadap Muhammad Abduh, dan mereka 
berpendapat bahwa, Muhammad Abduh berhak mendapat nilai 
nomor satu atau uga disebut cum laude, karena pertanyaan yang 
diberikan dosen untuk Muhammad Abduh dijawab dengan amat 
luas dan secara ilmiah dan mengagumkan. Karena itu pendapat 
para dosen terpecah menjadi dua. Syekh Alisy dan kawan-
kawannya yang kurang sependapat dengan dosen lainnya 
mengatakan bahwa, ‚Muhammad Abduh tidak lulus‛, karena 
pahamnya yang maju dan cara berfikirnya yang modern dapat 
membahayakan Al-Azhar. Syekh Muhammad Al-Abbasi Al-
Mahdi sebagai rector Al-Azhar, akhirnya turun tangan untuk 
menetramkan suasana di Al-Azhar. Beliau yang ikut menyaksikan 
munaqasyah dengan berat hati mengatakan bahwa, Muhammad 
Abduh lulus memperoleh syahadah dengan derajat kedua, setelah 
salah satu dosen penguji mengajukan usulan dengan jalan tengah. 
Jawaban yang dilontarkan Muhammad Abduh membuat kagum 
rectorAl-Azhar, karena beliau tidak pernah melihat seseorang 
 


































yang secerdas dan seteguh Muhammad Abduh, sehingga ia 
mencapai derajat pertama.45 
Muhammad Abduh adalah sosok yang haus akan ilmu. 
Tidak heran beliau merasa cepat bosan sepeti Ketika menemukan 
banyak keganjilan dalam system dan metode pengajaran 
dimanapun tempat beliau belajar. Beliau tidak akan merasa puas 
manakala apa yang terjadi kegelisahannya selama ini belum 
terpecahkan solusinya.  
Maka beliau merasa beruntung dan berbahagia, dapat 
bertemu dengan Jamaluddin Al-Afgha>ni. Akhirnya beliau banyak 
diperkenalkan dengan progresifitas berfikir, banyak karya-karya 
penulis Barat, serta banyak terlibat dalam diskusi seputar social 
politik yang tengah dihadapi oleh Mesir maupun umat Islam 
seantero dunia.46  
Setelah itu ia mulai mengajar, mulanya di Al-Azhar, 
kemudian di Da>rul Ulu>m dan di rumahnya sendiri. Di antara buku-
buku yang diajarkannya ialah buku akhlak karangan Ibn 
Maskawaih, Mukaddimah Ibn Khaldun dan sejarah kebudayaan 
Eropa karya Guiz}ot.47 Muhammad Abduh Wafat di kota 
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Iskandariyah (Alexandria) pada tanggal 8 Jumadil Ula 1322 H/11 
Juli 1905 M, di usia 56 tahun. 
2. Karya-karya Muhammad Abduh  
Semasa hidupnya Muhammad Abduh banyak menulis buku, 
majalah surat kabar dan brosur-brosur. Buku-buku yang ditulisnya 
antara lain: 
a. Risa>lah Al-Warid>at 
Kitab ini dikarang oleh Muhammad Abduh ketika ia 
menjadi mahasiswa di Al-Azhar. Di dalamnya menjelaskan ilmu 
kalam atau ilmu tauhid dengan metode pendekatan tasawuf. 
Kitab ini ditulis pada tahun 1873 dan rampung pada setahun 
setelahnya. 
b. Ha>syiah Syarah Al-Jala>l Ad-Dawwan>i li al-‘Aqa>id Al-
Ad}hudhiyah  
Karya ini merupakan karya kedua Muhammad Abduh yang 
ditulis antara tahun 18775 sampai 1876, Adapun isinya tentang 
aliran-aliran filsafat, ilmu kalam dan tasawuf. Serta berisikan 
kritikan pendapat-pendapat yang salah. 
c. Risa>lah al-Tauhi>d 
Pada tahun 1882 di Mesir terjadi pemberontakan yang 
dipelopori oleh Urabi Pasya, ketika itu Muhammad Abduh 
menjadi penasihatnya, dan etika pemberontakan tersebut bisa 
diselesaikan, Muhammad Abduh diusir dari negeri Mesir ke 
 


































Syiria. Disini Muhammad Abduh mengajar di perguruan Al- 
Sultha>niyah pada tahun 1885 selama satu tahun lamanya, 
Muhammad Abduh mengajarkan Ilmu Tauhid, Fiqih dan 
Sejarah Islam. Hasil pelajaran tersebut, kemudian dibukukan 
dan menjadi bahan pelajaran di Al-Azhar, ketika Muhammad 
Abduh diizinkan untuk kembali ke Mesir. Risalah Tauhid 
adalah hasil karya pengalamannya mengajar di Syiria.48 
 
d. Syarah Nahj al-Bala>ghah 
Kitab ini berisi koemntar menyangkut kumpulan pidato dan 
upacara Ali bin Abi Thalib, buku ini pernah diterbitkan di 
Beirut dua kali, Tharabulis satu kali dan di Mesir satu kali. 
Buku ini diselesaikan pada tahun 1885 M.  
e. Tarjamah Al-Raddu ‘ala Al-Dahriyyi>n 
Berisi terejamahan kitab karya Syekh Jamaluddin Al-
Afghani tentang bantahan terhadap orang yang tidak 
mempercayai wujud Tuhan yang diterjemahkandari bahasa 
Persia ke bahasa Arab dan di selesaikan pada tahun 1886 M. 
f. Syarah Maqama>t Badi Al-Zama>n Al-Hamazami 
Berisi tentang sastra dan bahasa Arab yang pernah di 
terbitkan di Beirut dan dirampungkan pada tahun 1885 M. 
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g. Taqri>r fi Isla>h Al-Maha>ki>m Al-Syari’ah 
Buku ini sangat khusu’ dan tidak hanya para hakim yang 
memakai buku tersebut tapi juga bagi pecita ilmu dan budaya, 
buku ini diterbitkan tahun 1990 
h. Tafsir Juz ‘Amma wa Surah Al-‘Ashr 
Dalam penulisan karyanya yang satu ini, Muhammad 
Abduh menggunakan kata-kata atau istilah yang tidak rumit. 
i. Tafsir Al-qur’a>n Al-Haki>>m 
Tafsir ini berawal dari bahan kuliah Al-Azhar pada tahun 
1899 M. Muridnya yang setia yaitu Rasyid Ridha menulisnya 
kembali dengan sangat rapi. Setelah diteliti dan disetujui oleh 
Muhammad Abduh, lalu disiarkan di majalah Al-Manar. Kuliah 
tafsir ini, baru sampai surat An-Nisa ayat 125, karena 
Muhammad Abduh meninggal dunia pada tahun 1905. 
Selanjutnya tafsir Al-manar yang juga dikenal Tafsir Al-Qur’an 
Al-Hakim diteruskan oleh muridnya yaitu Rasyid Ridha, sampai 
selesai.49 
Selain itu beliau juga aktif menulis beberapa artikel tentang 
perubahan dan perbaikan moral dan sosial di media massa 
seperti di Al-Ahram, artikel dengan judul Al-Kita>bah wa Al-
Qalam (tulisan dan pena), Al-Mudabbiru Al-Insa>ni wa Al-
Mudabbiru> Al-Aqli wa Ar-Ruhani (Pengontrol manusia, akal 
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dan rohani) dan Al-‘Ulu>m Al-‘Aqliyyah wa Ad-Da’wah ila> Al-
‘Ulu>m Al-‘As riyyah (Ilmu Logika dan Seruan menuju Ilmu 
Modern).50 
3. Metode, Corak dan Tujuan Tafsir Al-Qur’a>n Al-Haki>m 
Tafsir ini sebenarnya diberi nama tafsir Al-Qur’an Al-
Hakim, namun lebih terkenal dengan sebutan tafsir Al-Manar 
karena tafsir ini bermula dari ceramah Muhammad Abduh yang 
dibukukan oleh salah satu murid setianya yakni, Rasyid Ridha 
yang biasa disebarluaskan melalui majalah Al-Manar. Sebagai 
sebuah tafsir yang lahir di zaman modern, tentunya pengarang 
tafsir Al-Manar dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an 
menggunakan metode penelitian tafsir yang telah ada. Yakni 
metode yang telah digunakan oleh mufassir sebelumnya dan sudah 
tidak asing bagi para ulama tafsir baik di era salaf maupun khalaf. 
Dalam menentukan sebuah metodologi penafsiran 
salahsatu kitab tafsir, maka dilakukan terlebih dahulu suatu 
penelitian pada kitab tersebut. Agar supaya dalam penentuan 
metode yang dipergunakan pada sebuah kitab tafsir dapat jelas dan 
bisa dipahami. Setelah diadakan suatu penelitian, mufassir 
berpendapat bahwa metode yang dipergunakan oleh Rasyid Ridha 
dalam kitab tafsirnya ialah dengan metode tahlily atau Analisa.51 
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Metode tahli>ly adalah menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an 
sesuai urutan yang tersusun dalam Mushaf Ustmani dengan 
memaparkan segala aspek yang terkandung di dalam ayat-ayat 
yang ditafsirkan, serta menerangkan makna-makna yang 
tercangkup di dalamnya sesuai keahlian dan kecenderungan 
mufassir.52 
Dalam hubungan ini, mufassir memulai tafsirnya dari ayat 
ke ayat berikutnya atau dari surat ke surat berikutnya dengan 
mengikuti urutan ayat atau surat sesuai dengan yang termaktub 
dalam mushaf.53 
Beberapa prinsip penafsiran yang menjadikan kerangka 
metodologi tafsir Al-Manarnya dapat dijelaskan sebagai berikut:  
Pertama, penggunaan akal secara luas dalam menafsirkan 
Al-Qur’an. Rasionalitas yang dijunjung tinggi oleh pengarang 
tafsir ini bertitik tolak dari asumsi bahwa ada masalah keagamaan 
yang tidak dapat diyakini, kecuali melalui pembuktian logika, 
sebagaimana diakuinya pula bahwa ada masalah keagamaan yang 
sulit dipahami akal, tetapi tidak bertentangan dengan akal.  
Kedua, dikalangan ulama tafsir, Abduh dikenal sebagai 
face maker (peletak dasar) penafsiran yang bercorak Ada>b al-
Ijtima>’i (sastra dan budaya kemasyarakatan). Ayat-ayat yang 
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ditafsirkannya selalu dihubungkan dengan keadaan masyarakat 
dalam usaha mendorong ke arah kemajuan.  
Secara umum sebenarnya metode yang dipakai dalam tafsir 
Al-Manar tidak jauh berbeda dengan kitab-kitab tafsir yang lain 
yang menggunakan metode Tahli>ly dengan menerapkan 
sistematika tertib Mushafi>.  
Namun karena penekanannya terhadap operasionalisasi 
petunjuk Al-Qur’an dalam kehidupan umat Islam secara nyata, 
maka tafsir ini bisa dikatakan berbeda dengan tafsir-tafsir 
sebelumnya. Metode yang dirintis oleh Muhammad Abduh ini 
selanjutnya dikembangkan oleh murid-muridnya, seperti Rasyid 
Ridha, Al-Maraghi dan Amin Khulli.  
Pada dasarnya Muhammad Rasyid Ridha mengikuti 
metode dan ciri-ciri pokok yang digunakan oleh gurunya, 
Muhammad Abduh, yaitu:  
a. Memandang setiap surah sebagai satu kesatuan ayat-ayat yang 
serasi;  
b. Ayat Al-Qur’an bersifat umum;  
c. Al-Quran adalah sumber Aqidah dan Hukum;  
d. Penggunaan akal secara luas dalam memahami ayat-ayat Al-
Qur’an;  
e. Bersikap hati-hati terhadap hadits Nabi;  
f. Bersikap hati-hati terhadap pendapat sahabat.  
 


































Adapun aspek yang menarik dari tafsir Al-Manar adalah 
bahwa tafsir tersebut berawal dari ceramah-ceramah di depan 
publik dan kemudian dirumuskan dalam bentuk tulisan. Dengan 
model semacam ini tentunya tidak mengherankan apabila muatan 
yang ada pada tafsir tersebut bersifat komunikatif dan memiliki 
kaitan yang sangat dekat dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat 
setempat.54 
Hanya saja beliau wafat sebelum dapat menyelesaikan 
tafsirnya ini. Tafsir ini dicetak dalam dua belas jilid tebal. Inilah 
tafsir penuh dengan ma’sur, perkataan ulama-ulama salaf dari 
golongan sahabat dan tabi’in. dan dengan menggunakan metode 
bahasa Arab serta dengan berprinsip pada sunnatullah yang 
berkenan dengan masyarakat. Ayat-ayat itu diterangkan dengan 
cara yang mengagumkan. Dia membuka tabir tentang arti-arti ayat 
tersebut dengan mudah. Menjelaskan hal-hal yang sulit. Dia 
menolak pengaruh-pengaruh syubhat sekitar Islam yang menjadikan 
musuhnya. Mengobati penyakit masyarakat dengan petunjuk Al-
Qur’an. Diperluas oleh Muhammad Rasyid Ridha.55 Kitab tafsir ini 
hanya rampung di Surat Yusuf hingga ayat 52. 
Corak dari kitab tafsir Al-Qur’an Al-Hakim sendiri ialah, 
Tafsir Adab Ijtima>’i, yaitu mengungkap makna-makna Al-Qur’an 
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dengan sentuhan bahasa yang indah dan menarik yang dihubungkan 
dengan fenomena sosial dan budaya yang ada.56 Dalam hal ini, 
Rasyid Ridha berusaha untuk mengkaji sunnah Ijtima>’iyyah atau 
sunnah kemasyarakatan dalam Al-Qur’an guna mendorong 
kemajuan dan kemakmuran umat Islam. Karena dianggap nilai 
social perlu ditumbuhkan kembali untuk mengurangi kemunduran-
kemunduran yang disebabkan oleh kurangnya praktik nilai social 
dalam masyarakat. Disisi lain beliau juga mengembangkan 
pembahasan sunnatullah dengan wujud reaksi adanya modernism 
dalam menjawab kelemahan umat Islam dan memperbaharui social 
kultural umat Islam. 
Dalam penafsirannya, Muhammad Abduh tidak ingin terikat 
dengan pendapat mufasir terdahulu, tetapi lebih cenderung  
mengkombinasikan antara riwayah Shahih dan nalar rasional yang 
diharapkan bisa menjelaskan hikmah-hikmah syariat serta 
eksistensi Al-Qur’an sebagai   petunjuk manusia.57 Tujuannya ialah 
mengusahakan pemahaman Al-Qur’an kepada umat islam dalam 
menunjukkan ajaran yang mengantarkan kebahagiaan hidup mereka 
di dunia dan di akhirat. Karena kitab tafsir ini merupakan tafsir 
yang terbit di era modern jelas sangat diharapkan bisa menjawab 
permasalahan-permasalahan modern yang berkenaan dengan agama. 
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4. Sistematika Penulisan Kitab Tafsir Al-Qur’a >n Al-Haki>m 
Kitab Tafsir Al-Manar terdiri dari dua belas jilid yang berisi 
dua belas surat dalam Al-Qur’an, dimulai dari surat Al-Fatihah 
hingga surat Yusuf. Hal ini juga sering disebut dengan tartib 
mushafi atau urutannya sesuai dengan urutan mushaf Ustmani. 
Kitab tersebut terdiri dari 6117 halaman dengan rincian sebagai 
berikut: 
No Jilid Isi Jumlah 
Halaman 
1 I Al-Fatihah tafsir Al-Qur’an Al-
Ad}im, Muqaddimah tafsir Al-
Fatihah: 1-7, Tafsir Surat Al-
Baqarah: 1-141 
496 halaman 
2 II Tafsir surat Al-Baqarah: 142-252 496 halaman 
3 III Tafsir surat Al-Baqarah: 253-286 
dan tafsir surat Ali-Imran: 1-92 
376 halaman 
4 IV Tafsir surat Ali-Imran: 93-200 dan 
surat An-Nisa’: 1-23 
481halaman 
5 V Tafsir surat An-Nisa’: 24-146 476 halaman 
6 VI Tafsir surat An-Nisa’: 147-174 
dan surat Al-Maidah: 1-84 
492 halaman 
 


































7 VII Tafsir surat Al-Maidah: 85-183 
dan surat Al-An’am: 1-109 
673 halaman 
8 VIII Tafsir surat Al-An’am: 110-116 
dan surat Al-A’raf: 1-86 
533 halaman  
9 IX Tafsir surat Al-A’raf: 86-205 dan 
surat Al-Anfal: 1-40 
668 halaman   
10 X Tafsir surat Al-Anfal: 41-75 dan 
surat At-Taubah: 1-93 
591 halaman  
11 XI Tafsir surat At-Taubah: 94-129 
dan surat Yunus: 1-107 
511 halaman  
12 XII Tafsir surat Hud: 1-123 dan surat 
Yusuf: 1-52 
324 halaman  
 
 
5. Penafsiran Muhammad Abduh pada Kisah Turunnya Isa bin Maryam 
َكفرو( الاينع س َإّنَمهوف كَورافعكَإََٰاملطبركَمنََهللاَ)إذَ ال
َوبعضبَْإّنَ ابضكَمنَاُرضَ َمنومهك، َأي َمهوف ك{ َ}إّن َبعضَاملفسرين يقول
َ َالهوق، َُاا َب ان َإَٰ{ َ}ورافعك َوجساك َىؤالَثَبروحك َمن َأُن ك َأي وبعضبْ
ونس َىااَالقولَ املؤتاين،َفالَيهمكنونَمنَ هلك،َوأم هكَحهفَأنفكَُثَأرفعكَإَٰ
ََريقهان َىبنا َللعلماَث َو ال: َمجبور، َجبسموَ إَٰ َح ًا َرفع َأنو َاملشبور احاااوىي
َوأنوَس نزلَيفَأترَالزمانَف حكَْبيَالناسَبشعرَيعهناَُثَيهوفاهَاللخَتعاَٰ  وروح و،
 
Pada penafsiran diatas disebutkan bahwa beberapa mufassir 
berbeda pendapat pada pengangkatan Nabi Isa, ada yang 
 


































mengatakan diangkatkan Nabi Isa membuatnya tidur adapula yang 
mengartikan Allah mengambil Nabi Isa ruh dan jasadnya dari bumi 
adapula yang mengartikan mematikan kemudian mengangkatnya. 
Dari ketiga pendapat ini ada tiga hal yang mungkin terjadi pada 
Nabi Isa kala peristiwa penyaliban, yang pertama Nabi Isa dibuat 
tidur dan diangkat ke langit ruh dan jasadnya, kedua Nabi Isa masih 
hidup dan diangkat ke langit tuh dan jasadnya, dimana nantinya 
Nabi Isa akan turun pada akhir zaman dan menengahi manusia 
kemudian ketika perkara dunia sudah selesai Allah mematikan Nabi 
Isa.  Terakhir Nabi Isa dibuat meninggal ruhnya dan ditempatkan 
atau diangkat ke langit. Dalam hal ini disebutkan bahwa hakikat 
manusia adalah ruh, jasad ialah pakaian yang dipinjami oleh Allah.  
َالزمان َآتر َيف َوالنزول َالرفع َحايث َيف َالطريقة َىاه َول اح  َتريجيانَ } ال{
َإعهقا َمهغل َأبمر َأنوَحايثَآحاد دىَُنوَمنَأمورَالغ  َواُمورَاالعهقادٮةَأحااا
َال قي. َاملطلوبَىو َُن َِبلقطع  َإال َف با َيؤتا ول سَيفَال ابَحايثَمهواتر،َ ال
َعل َالنلسَوىوَماَ َرسالهو َوسر َروحو َاُرضَبغل و َيف َوحكمو َنزولو َأتويل ن بما ِو
َوالسلَْواُتاَدبقاصاَالشري َواحمل ة َمنَاُمرَِبلرْحة َدونَالو وفَغل َيفَتعل مو عة
 عناَظواىرىاواملسكَدبقشورىاَدونَل اهبا.
 
Pada penafsiran berikutnya dituliskan bahwa kisah turunnya 
Nabi Isa yang diriwayatkan pada hadis memiliki dua takhrij yaitu 
bahwa jika menggunakan riwayat hadis yang sanadnya ialah hadis 
ahad maka hal ini Muhammad Abduh tidak menggunakan hadis 
 


































tersebut karena ia berpendapat bahwa hadis ahad tidak cocok 
digunakan dalam hal penafsiran ayat Al-Qur’an yang berkaitan 
dengan kepercayaan, karena menurutnya kepercayaan ialah suatu 
hal yang ghaib. Takhrij kedua ialah takwil turunnya Nabi Isa dan 
arti diturunkannya ia ke bumi dalam bentuk ruh dan arti diutusnya 
ia ke bumi merupakan suatu hal diluar kuasa manusia. 
Muhammad Abduh berpendapat bahwa peristiwa tersebut ialah 
murni bentuk kasih saying-nya Allah dan sebagai objek 
pembelajaran bagi manusia. 
  
َفاملس حَعل وَالسالمََلَأيتَلل بودَبشريعةَاجلاياةَ َشرع َالجلو َوما وىوَحكمهبا
َالسالم،َ َموس َعل و َشريعة َألفاظ َظاىر َعل  َاجلمود َعن َدبايزحزىْ َجاَثىْ ولكنو
َودباجياهبَْاََٰعاَل َدبراعهو َوأيمرىْ َمنبا، َواملراد َفقببا َعل  اُرواحَبهحرىَََويو فبْ
َ اَمجاوَعل َظواىرَالفاظباَ َاُترية َكانَأصحابَالشريعة َأيَوملا كمالَاآلدب،
َوفبمو، َرأية َعن َمع ا َف با َكه  َمن َالفاظ َذاى اًََبل َلروحبا َمزىفًا َذالك وكان
َوروحَالاينَوأدىبَ َالشريعة َأسرار َكانَالباََُْمنَاصالحَع سوَي يَُْ حبكمهبا
 احق قي.
 
Dan arti dari diutusnya Isa kepada kaum Yahudi bukanlah 
dengan ajaran yang baru namun dengan ajaran yang menghapuskan 
kebodohan mereka yang telah dibawakan oleh Musa dan membuat 
mereka mengerti akan syariat ini, dan mengajak mereka untuk 
menjaganya serta membawa mereka kepada kesempurnaan jiwa dan 
 


































perilaku, dalam hal ini dapat diartikan bahwa ulama yang 
berpendapat dengan pendapat kedua ini telah mengartikan ayat ini 
secara dzahirnya saja secara harfiah, dan hal ini adalah sesuatu yang 
salah, karena hikmah ayat ini menjelaskan rahasia-rahasia 
ketetuntuanNya dan keagungan perkataannya secara sastra. 
Dalam tafsirnya Muhammad Abduh juga menuliskan bahwa 
diutusnya Nabi Isa bukanlah membawa ajaran baru namun 
menyempurnakan ajaran Musa sebagai Nabi sebelumnya. 58 
Pada ayat 159 Q.S An-Nisa, Rasyid Ridha menjelaskan 
sedikit mengapa ia menafsirkan ayat kematian Nabi Isa bukanlah 
disalib dan juga bukanlah diangkat ke langit oleh Allah,  
 
 
                                                 
58
 Syekh Muhammad Abduh, Tafsir Al-Qur’an Al-Hakim Asy-Syarir bi Tafsir Al-Manar, Juz 3, 
(Percetakan Daar Al-Manar, 1367 H),  116-117.  
 
 




































ANALISIS KOMPARASI TAFSIR AYAT KISAH TURUNNYA 
ISA BIN MARYAM 
 
A. Komparasi Penafsiran Tafsir Al-Qur’an Al-Ad}im dan Al-Qur’an Al-
Hakim.   
Pada kitab tafsir Al-Qur’an Al-Ad}im bahwa kisah turunnya Isa 
pada Al-Qur’an tidak disebutkan secara rinci sebagaimana kisah 
kelahirannya yang ditulis tanpa seorang bapak. Pada hal ini beliau 
menggunakan hadis Nabi yang mengisyaratkan bahwa kelak turunnya 
Isa dibumi ialah sebagai pemberantas jizyah dan hal-hal yang 
melenceng dari ajaran yang hanif. Dituliskan pula bahwa kelak Isa 
akan memerangi Dajjal dan akhirnya semua yang menganggap bahwa 
ia adalah Tuhan akan beriman bahwa ia hanyalah manusia yang diutus 
sebagai Nabi Allah. 
ُ ْؤِمَنن َِبو ََل ْنََاْىِلَاْلِكهءِ َِاال  ْ َلََمْوِتوََ  َوِاْنَمِّ َمِةََيُكْوُنَعََََۚ   َ ََشِبْ اًََويَ ْوَمَاْلِق ء ْْ ا  َلْ ِب  
‚Artinya: tidak ada seorangpun dari Ahli Kitab kecuali akan 
beriman kepadanya (Isa) sebelum kematiannya. Dan hari kiamat nanti Isa 
itu akan menjadi saksi terhadap mereka‛ Q.S An-Nisa: 159 
Yang dimaksud dengan ayat itu adalah, penetapan keberadaan 
Isa dan juga hidupnya di langit serta akan turunnya beliau ke bumi 
sebelum hari Kiamat untuk mendustakan mereka, kaum Yahudi dan 
 


































Nasrani yang perkataan mereka saling bertentangan, berbenturan, 
bertolak belakang dan kontradiktif, serta kosong dari kebenaran, 
sehingga orang-orang Yahudi terlalu meremehkan dan orang-orang 
Nasrani bersikap terlalu berlebih-lebihan.  
Orang Yahudi meremehkannya dengan menuduh dia dan 
ibunya dengan tuduhan-tuduhan yang besar (Zina). Sedangkan Nasrani 
terlalu berlebihan sehingga mereka memberikan pengakuan terhadap 
beliau denga napa yang tidak pantas bagi beliau, sehingga diangkat 
melebihi maqam kenabian menuju maqam Rububiyyah Allah. 
Mahatinggi Allah, setinggi-tinggi dan sebesar besarNya dari apa yang 
diucapkan oleh mereka, Yahudi dan Nasarni. Mahasuci Allah, tidak 
ada Illah kecuali Dia.59 
 Sedangkan pada penafsiran Muhammad Abduh dituliskan 
bahwa ada dua pendapat dalam menafsirkan ayat turunnya Isa bin 
Maryam. Pendapat pertama Isa diangkat dalam keadaan hidup secara 
jasmani dan rohani yang kemudian akan diturunkan pada akhir zaman 
guna menengahi manusia, kemudian Allah membangkitkan manusia 
setelah kematiannya lalu mematikan Isa. Pendapat kedua bahwa ayat 
ini diartikan secara harfiyah dalam kalimat kematian dan 
pegangkatan. Pengangkatan disini berupa pengangkatan roh tanpa 
jasad. Sedangkan yang setuju dengan pendapat kedua ialah orang-
orang yang menggunakan hadis ahad dalam pendapatnya, sedangkan 
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bagi Muhammad Abduh penggunaan hadis ahad dalam hal 
kepercayaan ialah tidak dianjurkan karena hal tersebut merupakan hal 
yang ghaib dan tidak diketahui manusia. Selain itu, bagi Muhammad 
Abduh hadis-hadis yang ia tolak ialah hadis yang telah ditransmisikian 
artinya seperti kebanyakan hadis yang dialihkan artinya mengikuti 
pemahaman orang-orang yang mengartikannya.60 
B. Persamaan dan Perbedaan Penafsiran Muhammad Abduh dengan Ismail Ibnu 
Katsir dalam Ayat Turunnya Isa bin Maryam  
Jika dilihat dari komparasi penafsiran dibab sebelumnya 
terdapat perbedaan yang dimulai dalam pemahaman kisah kematian 
Nabi Isa, pada penafsiran Ismai’il bin Katsir sendiri tertulis bahwa 
Nabi Isa tidak mati karena disalib, melainkan Allah mengangkatnya 
ke langit dan kelak akan diturunkan pada hari kiamat guna 
menyelesaikan urusan-urusan tugasnya. Sedangkan pada penafsiran 
Al-Qur’an Al-Hakim tertulis bahwasanya Al-Qur’an menentang keras 
bahwa Isa disalib, dan pada ayat lain dijelaskan bahwa Allah 
menyerupakan seseorang diantara mereka dan yang akhirnya disalib. 
Perkara siapa yang disalib ia berpendapat bahwa Yudas Iskariot salah 
satu muridnya yang telah khianat yang diserupakan dan akhirnya 
disalib, lalu ia juga berpendapat bahwa kemudian Isa menyelamatkan 
diri dan pergi ke Gujarat atau India. Setelah itu ia hidup dan 
beraktifitas layaknya manusia biasa dan mati seperti halnya orang 
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biasa. Dimana ayat 50 Q.S Al-Mu’minun menjelaskan perihal pelarian 
Isa tersebut. Selain itu tidak dipergunakannya hadis yang berkenaan 
dengan ilmu ghaib, atau hal-hal yang berada jauh diluar manusia 
menyebabkan penafsiran pada ayat 55 Q.S Ali Imran dirasa mandek 
dan tidak berujung.  
Beberapa pendapat tentang turunnya Isa diakhir zaman jika 
dilihat dari beberapa keyakinan agama seperti Yahudi, Nasrani dan 
Islam masih akan menjadi kontroversi hingga akhir zaman itu terjadi. 
Pada keyakinan ummat Yahudi Isa dianggap seorang pendusta, 
seorang mesias61 yang paling berpengaruh, dan akibatnya paling 
menimbulkan kerusakan. Sedangkan dalam kepercayaan ummat 
Kristiani sendiri Isa dianggap sebagai penolong yang sangat dinanti-
nanti untuk membawa keselamatan dari Allah untuk manusia. 
Sedangkan dalam Islam sendiri ada dua pendapat tentang turunnya Isa 
diakhir zaman yang diawali dengan beberapa pendapat pula tentang 
kematiannya dimasa lalu. Dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa ayat 157 
dijelaskan bahwa dalam peristiwa penyaliban Allah menyerupakan 
Nabi Isa dengan salahsatu muridnya yang khianat dan Allah 
mengangkatnya ke tempat yang aman dan terhindar dari musuh-
musuhnya. Seperti halnya pada penafsiran Quraish Shihab pada kitab 
Tafsir Al Misbah sebagai berikut: 
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 Mesias: pengertian Yahudi tentang tokoh pada masa depan yang akan datang sebagai wakil 
Allah.  
 


































Penyerupaan ini melahirkan perbedaan pendapar diantara mereka. Ada 
yang memastikan bahwa Nabi Isa dibunuh, ada juga yang meragukan dan 
berkata boleh jadi ia (Nabi Isa) yang dibunuh, ada lagi yang berkata buka Isa 
yang terbunuh. Demikian keadaannya maka: sesungguhnya orang yang 
berselisih paham tentangnya yakni tentang Nabi Isa benar dalam keraguan 
yang nyata. Tetapi sebenarnya adalah Allah mengangkatnya, yakni Isa 
kepadanya yakni suatu tempat yang aman sehingga beliau tidak disentuh oleh 
musuh-musuh beliau. 
Sehingga dari yang dipaparkan diatas dapat dilanjutkan dengan 
perbedaan kisah turunnya Isa bin Maryam kedunia jika dilihat dari faktor 
sejarah maupun dari sumber penafsiran beberapa ulama tafsir maupun hadis.  
 Beberapa landasan hadis yang digunakan Ismail bin Katsir 
ialah hadis yang diriwayatkan Muslim, Imam Ahmad, dan At-
Tirmidzi. Sedangkan menurut Muhammad Abduh menolak adanya 
kisah turunnya Isa di akhir zaman, ia menganggap hal tersebut tidak 
akan terjadi karena dua hal. Menurutnya pada kisah turunnya Nabi Isa 
memiliki dua takhrij hadis yang salah satunya ialah hadis ahad, 
dimana hadis ahad yang berkaitan dengan kepercayaan tidak dapat 
diambil sebagai hujjah karena merupakan suatu hal yang ghaib dan 
tidak diketahui manusia, dalam hal tersebut tidak ada dalam hadis 
mutawatir. Kedua ialah takwil tentang turunnya Nabi Isa ke bumi 
dalam bentuk ruh dan arti diutusnya Nabi Isa kepada manusia, hal 
 


































tersebut merupakan kuasa Allah sebagai bentuk kasih sayangnya dan 
merupakan objek pembelajaran bagi manusia.  
Sedangkan Muhammad Abduh sendiri adalah seorang 
rasionalis yang menganggap penggunaan akal penggunaan akal dalam 
melakukan penafsiran ialah sebuah jalan ijtihad baru dan suatu 
pembiasaan agar tidak melakukan banyak taklid. Baginya paham 
animis atau hal yang berbau ghaib adalah salah satu faktor 
kemunduran ummat Islam pada masa itu karena timbulnya taklid dan 
jumud62 yang tidak mengfungsikan akalnya dalam berfikir secara 
maksimal.  
Pada dasarnya keduanya menerima hadis shahih yang djadikan 
hujjah dalam penafsiran. Namun, menurut Muhammad Abduh dalam 
kisah turunnya Isa bin Maryam ditemukan hadis ahad dan takwil hadis 
saja sedangkan, menurutnya hadis ahad tidak digunakannya dalam 
penafsiran yang berkaitan dengan kepercayaan karena hadis ahad 
sudah ditransmisikan sesuai dengan kebutuhan pemahaman seorang 
yang menerjemahkan, sehingga baginya itu tidak perlu dipakai dalam 
hal menafsirkan ayat yang berkenaan dengan keyakinan. Ismail bin 
Katsir tidak mempermasalahkan dalam penggunaan hadis ahad dalam 
menafsirkan ayat apapun berbeda dengan Muhammad Abduh yang 
mempermasalahkan hadis yang berkenaan dengan keyakinan. Beliau 
menganggap hadis yang berkaitan dengan keyakinan tidak bisa 
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 Jumud adalah sikap bathin yang menjadikan padangan terpaku pada sesuatu disertai upaya keras 
mempertahankannya kendati perubahan dibutuhkan.  
 


































digunakan sebagai hujjah karena hal tersebut merupkan hal yang ghaib 
dan tidak diketahui manusia.  
Pada penafsirannya tentang turunnya Isa pun dijelaskan bahwa 
turunnya itu bukanlah berbentuk turunnya jasad akan tetapi 
tersebarkan toleransi dan perdamaian antar manusia yang 
menimbulkan ketenangan layaknya Nabi Isa turun ketika masanya. 
Menurut kaidah tafsir Salman Harun dalam bukunya Kaidah-kaidah 
Ilmu Tafsir dituliskan bahwa Tafsir Al-Qur’an dengan Sunnah 
meliputi beberapa persoalan diantaranya menjelaskan apa yang tidak 
jelas maknanya bagi para sahabat yang dimana fungsi dari sunnah 
dalam menafsirkan Al-Qur’an salahsatunya ialah menguraikan kisah.63 
Maka pendapat Ismail bin Katsir dalam penafsirannya tentang 
turunnya Nabi Isa dianggap benar, karena hadis merupakan sumber  
lain dari penjelasan ayat Al-Qur’an dimana Nabi Muhammad sebagai 
peneriwa wahyu diberi kemampuan untuk menjabarkan hal-hal yang 
dalam Al-Qur’an masih samar.  
Sedangkan dalam penafsiran Muhammad Abduh juga tidak 
dianggap salah karena penggunaan hadis dalam penafsiran Muhammad 
Abduh cukup selektif dan menggunakan rasionalitas dalam berpikir 
guna menemukan penafsiran yang pas pada setiap karyanya sedangkan 
Ismail bin Katsir secara garis besar menggunakan semua hadis 
utamanya hadis mutawatir itu sendiri. 
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C. Faktor yang Mempengaruhi Persamaan dan Perbedaan Penafsiran Muhammad 
Abdu>h dan Isma>il Ibnu Katsi>r pada Ayat Kisah Turunnya Isa bin Maryam 
Dari pemaparan analisis persamaan dan perbedaan penafsiran 
pada kitab tafsir Al-Qur’an Al-Hakim dan kitab tafsir Al-Qur’an Al-
Ad}im dapat dilihat faktor yang mempengaruhi perbedaan dan 
persamaan dalam hasil penafsiran kedua kitab tersebut. Dilihat dari 
persamaan metode yang digunakan dalam menafsirkan ayat Al-Qur’an 
yakni sama-sama menggunakan metode tahilily dimana metode ini 
banyak digunakan ulama tafsir diberbagai zaman. Namun walaupun 
sama-sama menggunakan metode penafsiran yang sama kedua karya 
tafsir ini memiliki hasil penafsiran yang berbeda yaitu pada pemikiran 
tentang turunnya Isa bin Maryam. Dimana Muhammad Abduh tidak 
mempercayai turunnya Isa bin Maryam karena dalam Al-Qur’an tidak 
dibahas sama sekali tentang peristiwa tersebut dan dalam hadis Nabi 
beliau tidak mendapatkan hadis mutawatir yang bisa digunakan dalam 
menafsirkan ayat kisah turunnya Isa bin Maryam beliau mengutarakan 
pemikiran yang rasioanl dan enggan mengunakan hadis ahad dalam 
penafsiran ayat Al-Qur’an tentang keyakinan. Sedangkan Isma’il bin 
Katsir dan beberapa mufassir lainnya mempercayai hal tersebut karena 
beberapa hadis yang diriwayatkan oleh muhaddis masyhur 
menceritakan turunnya Isa bin Maryam dan beberapa tugas dari Allah 
ketika beliau turun ke bumi.  
 


































Faktor kehidupan lingkungan, pendidikan serta guru dari kedua 
mufassir inilah yang memperngaruhi corak dan karakteristik 
pemikiran kedua mufassir dan menghasilkan karya tafsir yang berbeda 
dalam dua hal tersebut. Kehidupan social pada zaman Ismail bin 
Katsir yang lebih dulu hidup dibandingkan Muhammad Abduh yang 
berjarak sekitar 549 tahun, yakni pada masa dinasti Mamluk dimana 
Islam berjaya dibidang ilmu pengetahuan baik dibidang sejarah, 
kedokteran, astronomi, matematika, dan ilmu agama. Banyak 
ilmuwan-ilmuwan asal Baghdad yang menjadikan Mesir tempat 
pelarian dari serangan tantara Mongol. Dalam hal ini beliau juga 
sangat dipengaruhi gurunya yakni Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
dimana beliau adalah seorang mujaddid, mujahid dan ahli hadis dalam 
Islam.  
Dibandingkan dengan kehidupan lingkungan pada zaman 
Muhammad Abduh dimana Mesir berada dibawah pemerintahan 
tunggal Muhammad Ali, raja yang absolute dan banyak rakyat yang 
tertindas. Tahun 1800 an juga masuk dalam kategori zaman modern 
dimana Muhmammad Abduh memiliki pemikiran yang rasional, dekat 
kepada teologi mu’tazilah yang berkembang subur di Mesir kala itu 
dan mempercayai hukum alam. Dimana Muhammad Abduh 
mempunyai ruang gerak yang lebih luas dibawah sikap rasional dan 
paham kebebasan manusia sehingga pemikirannya bersifat dinamis, 
mempunyai arti penting bagi kemajuan umat Islam pada zaman 
 


































modern.64 Setelah pengasingan beliau ke Paris membuat beliau gigih 
dalam merubah pemikiran hingga kurikulum di Al-Azhar. Bagi beliau 
ilmu agama dan ilmu umum atau sains tidak perlu dibedakan atau 
dipisahkan. Sehingga beliau memasukkan beberapa bidang keilmuan 
umum di Al-Azhar seperti matematika, ilmu ukur dan ilmu bumi 
dalam kurikulum pembelajaran di Al-Azhar, yang sebelumnya Al-
Azhar hanya menerima keilmuan keagamaan khususnya keislaman 
yang baginya Al-Azhar masih memegang teguh tradisi lama. Sehingga 
tak ayal jika penafsiran Al-Qur’an karya beliau berlandaskan 
rasionalitas dan tidak menggunakan israiliyyat serta hadis yang tidak 
sempurna baik sanad maupun matannya. Baginya cerita-cerita tersebut 
adalah dongeng semata karena dalam Al-Qur’an tidak dijelaskan 
secara rinci bagaimana kisah itu terjadi. Selain itu gurunya yakni 
Jamaluddin Al-Afghani beliau adalah seorang yang gigih dalam 
dakwahnya di Barat. Beliau juga seorang yang genius dan hebat dalam 
keilmuan agama dan keilmuan umum. Terbukti semasa hidupnya 
beliau menguasai 6 bahasa yakni, Arab, Inggris, Perancis, Turki, 
Persia dan Rusia. Kisah perjalanan dakwah beliau di Barat dan tanah 
Arab sendiri yang menginsprasi Muhammad Abduh berfikir rasional 
dan bebas sehingga dapat dilihat dari beberapa corak pemikiran pada 
karyanya. 
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Tidak ada perbedaan diantara kedua guru beliau berdua, 
kecuali bahwa Ibnu Taymiyyah (seperti kebanyakan ulama dari 
generasi awal) lebih banyak berhujjah dengan menggunakan dalil-dalil 
agama dan pendekatan logika (mantiqy) dalam menegakkan 
panji/bendera yang dibawanya, seperti yang kita bisa lihat dari karya-
karya beliau. Sedangkan Al Afghani lebih kepada pendekatan 
provokasi (dalam term positif) atau membakar semangat, 
menyadarkan ummat atas realitas keterpurukan mereka, serta menjalin 
komunikasi dengan para ulama dan pemimpin kaum Muslimin.65 
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Berdasarkan Analisa serta penafsiran dari kedua kitab tafsir 
yang dipaparkan pada bab sebelumnya, maka sebagai penutup dari 
penelitian ini, dapat disimpulkan beberapa kesimpulan sesuai dengan 
hasil analisis yang dilakukan, yaitu: 
Pertama, Ayat Al-Qur’an yang menyebutkan secara jelas 
bahwa kelak akan turun seorang Nabi guna menyelesaikan 
kemunkaran di hari kiamat tidak ada, namun terdapat beberapa tafsir 
yang menjelaskan bahwa kelak Nabi Isa akan turun guna memerangi 
Dajjal, menhapuskan Jizyah dan memperbaiki atau meluruskan 
pemahaman Ahli kitab yang menganggapnya seorang Tuhan, serta 
membungkam kaum Yahudi yang mengatakan bahwa Isa disalib orang 
bangsa Romawi pada saat itu. Salah satunya tafsir Al-Qur’an Al-Az}im 
karya Ibnu Katsir. Sedangkan pada kitab Tafsir milik Muhammad 
Abduh, tidak disampaikan bahwa kelak akan turun Nabi, karena 
pendapat Rasyid Ridha bahwa Nabi Isa tidak disalib dan juga tidak 
diangkat ke langit, ia hanya diangkat untuk diberi keselamatan dari 
tantara Yahudi yang ingin menyalibnya, kemudian ia pergi ke India, 
hidup dan meninggal layaknya manusia biasa. Pada penafsiran yang 
dianggap turunnya Isa kelak, ia menafsirkan bahwa bukan fisik 
 


































ataupun roh yang diturunkan namun, ketenangan dan kedamaian 
seperti ketika adanya seorang Nabi di tengah ummat manusia.  
Kedua, Perbedaan penafsiran mulai muncul dari penafsiran 
kematian Nabi Isa, dimana Isma’il bin Katsir berpendapat bahwa Isa 
diangkat ke langit ketika orang Yahudi hendak membunuh dan 
menyalibnya, sedangkan Rasyid Ridha berpendapat Isa diangkat dan 
diselamatkan ditempat yang aman, namun tidak ke langit dan Isa 
melanjutkan kehidupannya sebagai Nabi sampai ia meninggal di India. 
Pada ‚pengangkatan‛ ini sudah muncul perbedaan dengan dasar ayat 
156-159 Q.S An-Nisa’ yang menjelaskan tentang penyerupaan Nabi 
Isa dengan salahsatu orang diantara mereka atau muridnya yang 
kemudian di bunuh dan disalib, menurut Isma’il bin Katsir. Sedangkan 
selain mengiyakan Isa diselamatkan dan diangkat (walaupun bukan ke 
langit) Q.S Al-Mu’minun 50 digunakan Rasyid Ridha dalam 
penyangkalan diangkatnya Isa ke langit, karena ayat tersebut 
menyebutkan tempat pelarian Nabi Isa setelah diselamatkan dari 
tantara Yahudi. Sehingga pada penafsiran turunnya Isa bin Maryam, 
penggunaan hadis oleh Muhammad Abduh tidak digunakan karena 
selain ia menghidnari penggunaan hadis yang berkenaan dengan hal 
ghaib ia juga mempercayai bahwa Nabi Isa hidup dan mati selayaknya 
Nabi lainnya.  
Ketiga, Beberapa faktor yang mempengaruhi pemikiran kedua 
mufassir tersebut ialah, faktor lingkungan dan guru mereka. Yang 
 


































akhirnya membuat mereka berpendapat dan menggunakan hadis 
sebagai salahsatu cara untuk mendapatkan tafsir Al-Qur’an guna 
mempermudah ummat islam dalam mempelajari agama, khususnya 
pada kisah turunnya Isa bin Maryam.  
B. Saran  
Penelitian ini masih banyak kekurangan dan jauh dari kata 
sempurna. Untuk itu sangat perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai kisah turunnya Isa bin Maryam dari berbagai sudut 
pemahaman tafsir khususnya Tafsir Al-Qur’an Al-Ad}im dan Al-
Qur’an Al-Hakim. Selain itu, penelitian ini diharapkan mampu 
menjadi sumber rujukan bagi peneliti selanjutnya, sekaligus 
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